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ABSTRAK 

Nama   : Nurul Inayati 

Nim   : 40200112051 

Judul   : Islamisasi di Donggo (Suatu Tinjauan Historis) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang islamisasi di Donggo, 

sebagai masalah pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana islamisasi di Donggo? 

Sebagai sub masalahnya yaitu : (1) Bagaimana kondisi masyarakat Donggo sebelum 

kedatangan Islam? (2) Bagaimana proses masuk dan berkembangnya Islam di 

Donggo? (3) Bagaimana penerapan Islam dalam kehidupan masyarakat Donggo? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian historis, yaitu penelitian yang berusaha 

mengungkapkan peristiwa sejarah di masa lampau. Penelitian ini menggunakan tahap 

penulisan sejarah meliputi : Heuristik (pengumpulan data), Kritik Sumber, 

Interpretasi dan Historiografi. Sebagai hasil penelitian ini adalah pertama, sebelum 

kedatangan Islam, masyarakat Donggo masih mempercayai marafu (kepercayaan 

lama) yaitu percaya pada arwah nenek moyang, juga percaya pada Makakamba adalah 

suatu kepercayaan yang menghubungkan alam manusia dengan alam dunia lain. Kedua, 

Islam masuk di Donggo pada abad ke-17 M dibawa oleh para ulama yaitu A. Rahman 

Bandung, Abdul Kasim, dan lain-lain yang diutus oleh sultan Bima yang pertama 

yaitu Sultan Abdul Kahir. Islam berkembang dengan baik di Donggo yaitu ditandai 

dengan adanya organisasi-organisasi Islam di Donggo seperti NU (Nahdatul Ulama), 

Muhamadiyah, dan lain-lain. Masyarakat Donggo juga banyak yang menjadi para 

penyiar agama Islam seperti Da’i, mubaliq, dan lain-lain. Ketiga, penerapan Islam di 

Donggo memiliki pengaruh yang sangat besar yaitu banyaknya peninggalan Islam di 

Donggo seperti Masjid-Masjid, TPA (Tempat Pengajaran Alquran), sekolah-sekolah 

Islam dan lain-lain. Implikasi skripsi ini adalah Islam tetap diemban dan 

disebarluaskan keseluruh penjuru dunia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin merupakan agama yang terakhir 

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad sebagai penutup semua nabi-nabi 

sebelumnya. Kehadirannya bukan untuk menghapuskan ajaran sebelumnya, namun 

sebagai penyempurna ajaran sebelumnya, agar manusia selamat di dunia dan akhirat. 

Sebagai agama rahmatan lil alamin, Islam diharapkan untuk bisa tersebar keberbagai 

penjuru dunia, karena Islam bukan hanya sebagai agama orang Arab, namun Islam 

hadir sebagai agama yang universal dan berlaku bagi seluruh bangsa yang ada di 

dunia ini.  

Kedatangan Nabi Muhammad yang membawa Islam sebagai agama rahmatan 

lil alamin dapat memberikan rahmat bagi seluruh alam, bukan hanya rahmat bagi 

manusia, tetapi rahmat bagi seluruh yang ada dialam semesta, tanah, langit, bumi, 

pohon-pohon maupun hewan melata yang ada di bumi ini. Berikut ini adalah 

penafsiran rahmatan lil ‘alamin yang termaktub dalam Al quran Surat Al Anbiya’ 

ayat 107, sebagaimana ditafsirkan secara ma’tsur oleh Ibnu Katsir dalam kitab 

tafsirnya: 

﴾۱٨٠﴿وَمَآ أَرِسَلْىَـكَ إِلاَّ رَحِمَةً لِّلْعَـلَمِين  
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Terjemahnya : 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam

1
. (QS Al Anbiya/21: 107) 

Allah Swt berfirman kepada kita bahwa Dia telah menciptakan Muhammad 

Saw sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin) artinya, Dia 

mengirimnya sebagai rahmat untuk semua orang. Barang siapa menerima rahmat ini 

dan berterima kasih atas berkah ini, dia akan bahagia di dunia dan akhirat. 

Peradaban Islam telah meletakkan dasar istimewa, berdiri di atas dasar yang 

tiada duanya, menyediakan petunjuk yang melimpah ruah. Dari setiap petunjuknya 

mempunyai peran dalam pertumbuhan. Keistimewaan dan nilainya juga memberikan 

pengaruhnya dalam hitungan peradaban tersebut dengan berbagai macam perbedaan 

berharga, perubahan dan penjelasan yang gamblang dari peradaban umat terdahulu. 

Islam adalah agama yang mampu memberikan perubahan yang sangat besar terhadap 

nilai kehidupan manusia, baik pada nilai sosial dan budaya masyarakat. Menurut 

Koentjaraningrat, nilai-nilai budaya merupakan konsep-konsep yang ada dalam alam 

pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, 

berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman 

yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga masyarakat
2
. Sehingga 

dengan demikian nilai budaya tersebut di sesuaikan dengan Islam. 

                                                             
1
Departemen agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya Al-Hikmah, di terjemahkan oleh yayasan 

penyelenggara penterjemah alquran, di sempurnakan oleh lajnah pentashih mushaf  alquran  (Cet. I; 

Bandung : Penerbit ponegoro, 2010), h. 356. 
2
 Koendjaraningrat, Antropologi Budaya (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 42. 
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Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat berupa norma-

norma, nilai-nilai, pola-pola perilaku, organisasi,  susunan masyarakat dan stratifikasi 

kemasyarakatan dan juga lembaga kemasyarakatan
3
. (Soemardjan 1974 : 487). 

Perubahan yang terjadi setelah kedatangan Islam yaitu Islam di terapkan dalam 

kehidupan manusia berupa aturan yang terdapat dalam Al-quran dan hadits nabi. Al-

quran dan hadits merupakan dua dasar fundamental penegak peradaban Islam. Al-

quran merupakan pedoman masyarakat Islam yang di dalamnya termuat segala 

sesuatu, baik yang kecil maupun yang besar, dan yang telah disyariatkan merupakan 

hukum ketetapan secara umum, sampai menjadi kebaikan pada tiap zaman dan 

tempat. 

Sebagaimana dijelaskan didalam Al quran betapa pentingnya untuk memeluk 

Islam sebagai agama kita, dan selalu menyerukan kebenaran agama yang di ridhoi 

oleh Allah Swt : 

اِوَّهُ لَكُمِ عَدُوٌّ  الشَّيِطَانِ فِي السِّلْمِ كَآفَّةً وَلَا تَتَّبِعُىِ خُطُىَاتِ اْىخُلُ يآيُّهَا الَّذِيِهَ آمَىُىاادِ

﴾٨٨٠بِيِهٌ﴿مُّ  

 

Terjemahnya : 

                                                             
3
Soemardjan, Setangkai Bunga Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Fakultas Ekonomi, 1974), h. 42. 
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Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah syetan. Sungguh, ia 
musuh yang nyata bagimu

4
.(Q.S. Al-Baqarah/2 : 208). 

 Ayat diatas menjelaskan dan menyerukan kepada orang-orang yang beriman 

untuk masuk dan memeluk Islam secara keseluruhan yaitu dengan menjalankan 

seluruh syariat Islam tanpa meninggalkan sebagian yang lain dan larangan untuk 

mengikuti langkah-langkah syetan karena ia adalah musuh yang nyata. 

 Ajaran Islam bisa berpengaruh sedemikian hebat di tengah masyarakat, karena 

dalam menyebarkannya menggunakan metode supaya Islam bisa dilaksanakan, 

dipertahankan, dan disebarluaskan. Hal ini tercermin dari hadits Nabi yang sangat 

masyhur : 

 بَلِِّغُىا عَىِِّى وَلَىِ آيَةً
Artinya : 

Sampaikanlah apa saja (yang kamu dapatkan) dariku, meskipun hanya satu 
ayat saja. (H.R. Ahmad, Al-Bukhari, At-Tirmizi, dari Ibn Umar)

5
 

Karena itu, ketika Islam di sampaikan secara utuh dalam bentuk metode, 

Islam tersebut akan mendorong individu dan umat yang memahaminya untuk 

menjadikan orang lain seperti dirinya. Sehingga Islam dapat diimplementasikan 

dalam realitas yang ada dan bisa tersampaikan ke seluruh umat manusia
6
. 

                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya Al-Hikmah (Cet. I; Bandung : Penerbit 

Ponegoro, 2010), h. 20. 

5
  Lihat as-Suyuthi, al-Jami’,  juz I, hal. 488; hadist nomor 3159. 

6
 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar Press, 

2004), h. 223. 
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Agama Islam bukan hanya agama untuk orang Arab saja, tetapi untuk 

disebarluaskan keseluruh penjuru dunia termasuk wilayah diluar Arab seperti yang 

telah sampai kepada kita dengan jalan dakwah sehingga telah sampai di Asia 

Tenggara yaitu Indonesia. Dilihat dari perspektif Nusantara, kedatangan agama Islam 

yaitu dibawa oleh para pedagang dari Arab, Gujarat dan lain-lain. 

Kehadiran Islam di suatu daerah, dimanapun daerah itu, selalu bersentuhan 

dengan penguasa lokal termasuk daerah-daerah di Nusantara. Hanya saja persentuhan 

antara pembawa Islam dengan penguasa lokal ada yang cepat dan ada yang lambat 

sehingga dalam proses islamisasi dikenal istilah top down dan botton up. Begitupun 

halnya kedatangan Islam di Bima yaitu dengan diislamkan terlebih dahulu rajanya 

baru rakyatnya oleh para penyebar Islam dari Sulawesi Selatan. Masyarakat Bima 

pada umumnya yang memiliki akar kesejarahan cukup panjang sebagai sebuah 

kesultanan Islam mengklaim bahwa Agama Islam adalah agama resmi Negara. 

Maklumat tersebut dikumandangkan oleh Sultan Abdul Kahir sebagai sultan pertama 

Bima yang mewajibkan penduduknya untuk memeluk agama Islam sehingga seluruh 

masyarakat yang ada di wilayah Bima harus memeluk Islam dan tunduk pada aturan 

Islam termasuk masyarakat yang mendiami wilayah Donggo, Islam sampai di 

Donggo yaitu melalui para ulama yang di utus oleh Sultan Bima untuk berdakwah 

dan menyebarkan agama Islam di Donggo, sehingga masyarakat Donggo bisa 

mengenal Islam dan menjalankan syariat Islam di wilayahnya
7
.  

                                                             
7
Fachrir Rachman, Islam di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi dan 

Perkembanganya Sampai Masa Kesultanan (Cet. I; Yogyakarta : Genta Press, 2009), h. 30. 
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Agar kedatangan Islam di Donggo tidak hanya sebuah cerita sejarah yang 

mengalir begitu saja tanpa adanya sebuah perjuangan yang sangat keras, sebagai 

generasi penerus, penulis dalam menyusun skripsi ini berkewajiban moral untuk 

merangkum penggalan cerita perjuangan mereka sebagai umat Muslim lewat 

penyusunan karya ilmiah yang disusun dalam bentuk skripsi. Pada hal ini adalah 

sebuah komoditas politik budaya yang bisa dijadikan vitamin pembangkit energi 

semangat juang Dou Donggo yang tertidur pulas akibat dimarjinalisasikan dari abad 

ke abad oleh penguasa. 

Inilah salah satu  pendorong penulis untuk menyusun skripsi yang berjudul 

islamisasi di Donggo, dengan harapan agar bisa mengambil intisari dari perjuangan 

supaya Islam bisa tersebar dan berkembang serta membentuk komunitas Islam di 

Donggo dengan memperkaya khasanah literatur, pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa, sehingga generasi muda terbuka terhadap modernisasi, pandai dan 

sebagai pembela kepentingan kaum duafa (kaum lemah) serta tetap berpegang teguh 

pada Islam sebagai agama Allah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas  maka yang menjadi masalah pokoknya 

adalah bagaimana islamisasi di Donggo? Sehingga sub-sub masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi masyarakat Donggo sebelum kedatangan Islam ? 

2. Bagaimana proses masuk dan berkembangnya Islam di Donggo ? 
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3. Bagaimana penerapan Islam dalam kehidupan masyarakat Donggo? 

 

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  

Nama Donggo berasal dari bahasa Bima kuno yang berarti gunung yang 

tinggi (Doro Salunga)
8
. Gerakan islamisasi di suatu daerah pasti ada orang yang 

membawa dan menyebarkan Islam tersebut, karena Islam tidak akan bisa sampai 

kepada kita tanpa ada orang yang membawanya, begitu pula halnya ketika kerajaan 

Bima terbentuk sebagai sebuah kesultanan Islam dan  mengklaim bahwa Agama 

Islam adalah agama resmi “Negara”.Oleh karena itu Sultan Abdul Kahir sebagai 

sultan pertama Bima yang mewajibkan penduduknya untuk memeluk agama Islam 

dan untuk menyebarkan Islam ke seluruh wilayah di Bima dan sekitarnya termasuk 

wilayah Donggo, Sultan mengirim beberapa orang guru agama atau mubaliq yang 

memiliki kemampuan yang cukup dalam berdakwah dan menyebarkan Islam 

diantaranya yang bernama Ustadz A. Rahman Bandung alumni Darul Ulum Mekah 

dan Abdul Kasim alumni Darul Tarbiyah Bima, dia seorang lebe nae mbala (imam 

masjid) di Donggo dan sebagai petugas khusus dari yayasan Islam Kabupaten Bima 

serta banyak sekali ulama lain yang berperan menyebarkan Islam di Donggo
9
. 

Setelah Islam masuk ke Bima dan rajanya telah memeluk Islam, maka  

Kesultanan Bima pun telah terbentuk dan mulai menerapkan hukum-hukum Islam 

serta mengemban dakwah Islam keseluruh wilayah di Bima dan sekitarnya. Dakwah 

                                                             
8
M. Nur, A. Wahab, Mengenal Masyarakat Donggo (Cet. I; Bima : Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 1882), h. 2. 

9
 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar Press, 

2004), h. 35. 
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yang dilakukan bertujuan untuk menyebarluaskan ajaran agama Islam, agar 

masyarakat paham dan mengerti tentang aturan Islam, wilayah Donggo yang secara 

otomatis berada di bawah kekuasaan kerajaan Bima, oleh suatu sebab wilayah ini 

yang dipimpin oleh seorang Ncuhi seakan kurang terperhatikan oleh pihak 

kesultanan. Ada beberapa hal yang membuat Donggo seakan berbeda dari orang 

Bima pada umumnya, yaitu masih ada yang beragama Kristen, setelah kesultanan 

Bima terbentuk seluruh masyarakatnya diwajibkan untuk memeluk Islam, dan 

seluruh rakyat Bima telah memeluk Islam, mereka yang tidak memeluk Islam 

menghindar kepegunungan, mereka terdiri dari golongan penduduk yang sekarang 

disebut orang Donggo. Oleh  karena itu, Sultan memberikan perhatian yang khusus 

terhadap masyarakat Donggo dengan mengutus para mubaliq dan dai untuk 

berdakwah di Donggo. Dalam melakukan penelitian ini yang perlu di perhatikan 

adalah lokasi atau tempat yang kita dijadikan sebagai lokasi penelitian guna 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai obyek kajian ini. Lokasi atau 

tempat yang dimaksud adalah wilayah Donggo yang terdiri dari beberapa desa yang 

terdapat di Kabupaten Bima propinsi Nusa Tenggara Barat. 

 Gerakan islamisasi di suatu daerah atau wilayah tidak terlepas dengan waktu 

kapan proses itu terjadi. Islam masuk di Bima di perkirakan pada abad ke 17 M yaitu 

sekitar tahun 1618 M/1028 H atau bertepatan pada bulan Jumadil Awal namun pada 

saat itu Islam belum terlalu banyak yang mengetahuinya dan setelah kesultanan 

Bima terbentuk pada tahun 1640an, dan Islam di jadikan sebagai agama resmi 

Negara, mulai pada saat itulah Islam di bawa dan di sebarkan di Donggo dengan 
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mengirim para Mubaliq oleh kesultanan Bima hingga sekarang Islam masih 

berkembang di Donggo perkembangan Islam setiap zaman pasti berbeda-beda baik 

zaman kerajaan, kesultanan maupun setelah berakhirnya masa kesultanan hingga 

sekarang
10

. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

  Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam menulis tentang islamisasi di  

Donggo merupakan penelitian yang  pertama dan belum ada yang meneliti 

sebelumnya, walaupun banyak penelitian yang  sudah dilakukan oleh peneliti lain 

namun belum ada yang membahas secara khusus islamisasi di Donggo diantaranya 

dalam buku M. Fachrir Rachman MA, Islam di Bima, kajian historis tentang proses 

Islamisasi dan perkembanganya sampai masa kesultanan. Genta Press : Yogyakarta. 

2009. Membahas tentang Islam di Bima dan hanya sedikit saja membahas Islam di 

Donggo, Dalam buku Ahmad Amin, Sejarah Bima, Kantor Kebudayaan Kabupaten 

Bima : Bima. 1971. Donggo juga yang termuat dalam buku ini namun yang 

membedakan yang ingin diteliti adalah khusus Islamisasi di Donggo. Buku karangan 

Syarifuddin jurdi. Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima. Cet: I; 

Makassar : Alauddin University Press. 2011. Membahas Donggo secara umum saja, 

Dalam Buku  Sitti Mariam R. Salahuddin, Munawar Sulaiman, dkk. Aksara Bima dan 

Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang. Alam Tara Institute-Samparaja : Mataram 

                                                             
10

Fachrir Rachman, Islam di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi dan 

Perkembanganya Sampai Masa Kesultanan (Cet. I; Yogyakarta : Genta Press, 2009), h. 95. 
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1987. Donggo di bahas hanya sebagian kecil saja, Juga dalam buku yang dibuat oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daerah Nusa Tenggara Barat. PN 

Balai Pustaka : Jakarta. 1977. Sedangkan pihak penulis dalam menyusun proposal 

penelitian ini  mencoba mengkaji dan meneliti islamisasi di Donggo yang prioritas  

utamanya adalah masyarakat Donggo. 

Buku lain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah buku karangan M. 

Nur A. Wahab dengan judul Mengenal masyarakat donggo yang diterbitkan oleh 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Donggo Kabupaten Bima tahun 1882. 

Juga membahas masyarakat Donggo secara umum, Buku ini dapat digunakan sebagai 

sumber, karena peneliti akan mewawancarai beberapa orang yang mengetahui 

islamisasi di Donggo tersebut baik dari dari orang-orang Donggo asli maupun orang 

di luar Donggo dan juga mengadakan crosscheck dengan berbagai data asli baik yang 

ada di kantor Kecamatan maupun yang ada di Perpustakaan Daerah Bima. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian historis (penelitan sejarah) 

karena penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan dan menjelaskan 

peristiwa masa lampau sehingga jelas diarahkan kepada metode sejarah yang bersifat 

kualitatif. Penulisan peristiwa masa lampau dalam bentuk peristiwa atau kisah 

sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, harus melalui prosedur 

kerja sejarah. Pengisahan masa lampau tidak dapat dikerjakan tanpa ada sumber 
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yang menyangkut masa lampau tersebut, sumber yang dimaksud adalah berupa data 

yang melalui proses analisis menjadi sebuah fakta atau keterangan yang otentik yang 

berhubungan dengan tema permasalahan, dalam ilmu sejarah dikenal sumber-sumber 

itu baik tertulis maupun tidak tertulis yang meliputi legenda, folklore, prasasti, 

monument, alat-alat sejarah, dokumen, surat kabar dan surat-surat.  

2. Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam menjawab permasalahan  penelitian ini penulis menggunakan metode 

sejarah  yang terdiri dari empat langkah yaitu : 

a. Heuristik 

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah Heuristik (pengumpulan 

sumber)
11

. Sumber sejarah dapat berupa evidensio (bukti) yang ditinggalkan manusia 

yang  menunjukan segala aktifitasnya di masa lampau baik berupa peninggalan-

peninggalan maupun catatan-catatan. Sumber ini dapat ditemukan di perpustakaan 

daerah Bima, dan untuk arsip dapat di peroleh di kantor-kantor atau instansi-instansi 

tertentu. Serta penulis melakukan wawancara secara langsung dengan informan 

(sumber lisan). 

Penulisan tentang Islamisasi di Donggo dikenal dua macam sumber yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan sumber pertama 

yang dipakai oleh peneliti dalam penulisan sejarah dan dianggap sebagai sumber 

yang asli (original) sebagai bukti yang kontemporer dengan peristiwa yang terjadi. 

                                                             
11

 Rahmat, Abu Haif, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber dan Penulisan Sejarah 

dan Budaya (Cet. I; Jakarta : Gunadarma Ilmu, 2013), h. 60. 
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Sumber kedua adalah sumber sekunder merupakan sumber berupa kesaksian dari 

siapa saja yang merupakan saksi sejarah Islam di Bima pada umumnya dan Donggo 

pada khususnya atau sumber yang berasal dari sumber aslinya yang berupa literatur. 

Heuristik yang berarti menemukan. Data dalam penelitian ini di peroleh 

melalui dua sumber yaitu data kepustakaan, baik data kepustakaan konsepsi maupun 

data kepustakaan dan selanjutnya adalah data lapangan yaitu data yang diperoleh 

dari hasil wawancara maupun naskah Bima. 

b. Kritik Sumber/Verifikasi 

Kritik sumber merupakan verifikasi sumber yaitu pengujian kebenaran atau 

ketepatan dari sumber sejarah. Kritik sumber ada dua macam yaitu kritik  ekstern 

dan kritik intern untuk menguji kredibilitas sumber
12

. Kritik ekstern  dalam 

penelitian ilmu sejarah umumnya menyangkut keaslian atau keautentik bahan yang 

digunakan dalam pembuatan sumber sejarah. Bentuk penelitian yang dilakukan 

peneliti misalnya tentang waktu pembuatan dokumen (hari dan tanggal) atau 

penelitian tentang bahan (materi) pembuatan dokumen itu sendiri. 

Kritik Intern merupakan penilaian keakuratan atau keautentik terhadap 

materi sumber sejarah itu sendiri. Di dalam proses analisis terhadap suatu dokumen, 

peneliti harus selalu memikirkan unsur-unsur yang relevan di dalam dokumen itu 

sendiri secara menyeluruh. Unsur dalam dokumen dianggap relevan apabila unsur 

                                                             
12

 Abd Rahman Hamid, M. Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I; Yogyakarta : 

Ombak,  2011), h. 34.  
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tersebut paling dekat dengan apa yang telah terjadi, sejauh mana dapat diketahui 

berdasarkan suatu penyelidikan kritis terhadap sumber-sumber terbaik yang ada. 

c. Interpretasi 

Setelah fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang diteliti cukup 

memadai, kemudian dilakukan interpretasi, yaitu penafsiran akan makna fakta dan 

hubungan antara satu fakta dengan fakta lain. Penafsiran atas fakta harus dilandasi 

oleh sikap obyektif. Kalaupun dalam hal tertentu bersikap subyektif, harus subyektif 

rasional, jangan subyektif emosional. Rekonstruksi peristiwa sejarah harus 

menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati kebenaran. 

d. Historiografi  

Kegiatan terakhir dari penelitian sejarah (metode sejarah) adalah 

merangkaikan fakta berikut maknanya secara kronologis dan sistematis, menjadi 

tulisan sejarah sebagai kisah. Kedua sifat uraian itu harus benar-benar tampak, 

karena kedua hal itu merupakan bagian dari ciri karya sejarah ilmiah, sekaligus ciri 

sejarah sebagai ilmu. Selain kedua hal tersebut, penulisan sejarah, khususnya sejarah 

yang bersifat ilmiah, juga harus memperhatikan kaidah-kaidah penulisan karya 

ilmiah umumnya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 

harus berusaha untuk mendekatkan antara sejarah dengan ilmu-ilmu sosial, maka 

ketika akan menganalisis berbagai peristiwa atau fenomena masa lampau, peneliti 
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menggunakan konsep-konsep dari berbagai ilmu-ilmu sosial yang relevan dengan 

pokok kajian ini diantaranya : 

a. Pendekatan Sosiologi 

Metode pendekatan ini berupaya memahami islamisasi di Donggo dengan 

melihat interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat
13

. Pendekatan sosiologi sangat 

berpengaruh besar terhadap kajian sejarah karena ilmu ini mampu memberikan 

gambaran tentang kehidupan sosial masyarakat, yaitu kehidupan sosial masyarakat 

baik sebelum kedatangan Islam maupun setelah adanya Islam. Sosiologi jelas 

merupakan ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat. Interaksi sosial sebagai 

faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan 

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara 

kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok. 

Melalui hubungan inilah masyarakat mampu merubah kehidupan sosial masyarakat 

sehingga kehidupan berkembang dengan baik. 

b. Pendekatan Antropologi 

Antropologi adalah ilmu yang memepelajari tentang manusia dan 

kebudayaannya. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan 

kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak mempunyai 

kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan 

                                                             
13

 Soemardjan, Setangkai Bunga Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Fakultas Ekonomi, 1974), h. 12. 
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pendukungnya
14

. Melalui pendekatan ini, diharapkan mampu melihat islamisasi dari 

sudut pandang manusia dimana manusia yang sebelumnya memiliki kebudayaan 

lama. Kebudayaan yang sudah menjadi turun-temurun dalam masyarakat dan 

mengalami perubahan setelah kedatangan Islam. 

c. Pendekatan Politik  

Aspek politik sangat berperan penting dalam perkembangan sejarah, dan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terutama berkaitan dengan penggunaan 

sumber sejarah, bila sumber itu dikeluarkan atau berasal dari pemerintah, maka 

umumnya berupa laporan kegiatan politik dan pemerintahan
15

. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui sistem pemerintahan yang ada. Kaitannya dengan kajian 

ini adalah terkait struktur pemerintahan sebelum dan sesudah masuknya Islam di 

Donggo dan sangat berpengaruh pada perkembangan Islam. 

d. Pendekatan Agama 

Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari 

esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 

menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual 

keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan 

metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan budaya pra-Islam 

                                                             
14

Koendjaraningrat, Antropologi Budaya (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 149. 

15 Abd Rahman Hamid, M. Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I; Yogyakarta : 

Ombak,  2011), h. 47.  
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dan budaya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan  dan 

dikembangkan sesuai ajaran Islam
16

. 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian 

terhadap masalah yang telah dikaji. Tujuan penelitian bisa mencakup salah satu dari 

alternatif berikut: 

a. Untuk mengetahui kondisi masyarakat Donggo sebelum kedatangan Islam 

b. Untuk mengetahui proses masuk dan berkembangnya Islam di Donggo. 

c. Untuk mengetahui penerapan Islam terhadap kehidupan masyarakat Donggo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sementara itu, kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau 

manfaat yang diharapkan bisa diperoleh lewat penelitian: 

a. Hasil penelitian ini dapat mengimplementasikan berbagai konsep dan teori yang 

di peroleh diperkuliahan khususnya teori-teori sejarah dengan realitas sosial 

khususnya pada masa lampau tentang Islamisasi di Donggo. 

b. Dapat memperluas cakrawala berpikir secara komprehensif dan menambah 

pemahaman berbagai ilmu yang terkait di dalamnya tentang Islamisasi di  

                                                             
16

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam  (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit  

Ombak, 2011), h. 20. 
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Donggo, serta sebagai landasan dalam pengembangan tentang tulisan sejarah 

masyarakat Donggo. 

c. Dapat mengembangkan pengenalan sejarah daerah khususnya sejarah lokal 

masyarakat Donggo serta sebagai wacana dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang pendidikan sejarah, metodologi sejarah , penulisan sejarah 

dan karya tulis ilmiah. 
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BAB II  

KONDISI MASYARAKAT DONGGO SEBELUM DATANGNYA ISLAM 

A. Kondisi Geografis dan Demografis Masyarakat Donggo 

1. Kondisi Geografis 

Tofografi alam yang cukup ekstrim rupanya menjadi faktor utama mengapa 

wilayah Donggo seakan luput dari jangkauan. Karakter Dana Mbojo (Tanah Bima) 

dan pulau Sumbawa pada umumnya memang memiliki tipologi terdiri dari 

pegunungan berbatu dan kering. Namun terdapat pula beberapa wilayah, terutama 

lembah atau ngarai di pegunungan-pegunungan tersebut biasanya menjadi alur sungai 

yang pengaliran air dari mata air dipegunungan-pegunungan yang merupakan daerah 

subur. Di lembah atau perbukitan kecil disekitar lembah  tersebut biasanya   orang 

Donggo mendirikan perkampungan dan membuat sawah atau berladang
17

.  

Nama Donggo berasal dari bahasa Bima kuno yang berarti gunung yang 

tinggi (Doro Salunga)
18

. Wilayah Donggo termasuk ke dalam Pemerintah Kabupaten 

Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), yang terbentuk seiring dengan 

pembentukan daerah otonom baru Kota Bima dan diperkuat dengan Peraturan Daerah 

Nomor 2 Tahun 2003. Donggo wilayahnya merupakan hamparan, berbukit serta 

pegunungan. Donggo mempunyai batas-batas wilayah administratif yaitu : 

                                                             
17

Ahmad Amin, Sejarah Bima (Cet. I; Bima : Kantor Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971),  

h. 125. 

18
 M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima, dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan (Cet. I; 

Bogor : Rizald, 2007), h. 170. 
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Dompu 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bolo 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Soromandi 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Lindung 

Wilayah Donggo mempunyai luas wilayah 17,250 km
2
 dan terdiri dari 8 

Desa
19

. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Table 01 

Nama Desa dan luas wilayah Donggo  

No. Nama Desa Luas Wilayah (km
2
) 

1. Rora 1.017 km
2
 

2. Palama  1.018 km
2
 

3. Mbawa  8.884 km
2
 

4. O’o 1.503 km
2
 

5. Kala     825 km
2
 

6. Dori Dungga 1.574 km
2
 

7. Mpili  1.322 km
2
 

8. Bumi Pajo 1.017 km
2
 

 JUMLAH 17.250 km
2
 

Sumber : Kecamatan Donggo. 

                                                             
19 Mustahid, Peristiwa Donggo di Pentas Nasional Tahun 1972 (Cet. I; Lombok : PT. 

Lombok Post Jawa Post Group, 2013), h. 5. 



20 
 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa Desa Mbawa memiliki luas 

wilayah yang cukup besar, selanjutnya Desa Doridungga, dan terakhir adalah Desa 

Kala. 

2. Kondisi Demografi 

Masyarakat Donggo atau dou Mbojo adalah merupakan masyarakat yang 

paling lama mendiami Daerah Bima dibandingkan dengan suku lain mereka 

bermukim didaerah pemukiman di dataran tinggi yang jauh dari pesisir, memiliki 

bahasa adat istiadat yang berbeda dengan orang Bima atau Dou Mbojo pada 

umumnya. Dou donggo mendiami lereng-lereng gunung Lambitu yang di sebut Dou 

Donggo Ele sementara Dou Donggo yang mendiami lereng gunung soromandi 

disebut Dou Donggo Ipa, mereka tinggal disuatu perkampungan dengan rumah adat 

disebut Lengge di kelilingi pegunugan dan perbukitan serta panorama alam yang 

indah dan menarik untuk di nikmati
20

. 

Penduduk Donggo berdasarkan keadaannya sebelum Islam adalah banyaknya 

sekitar ± 10.000 orang. Dengan karakteristik yang cukup unik, Donggo memiliki 

struktur penduduk yang heterogen dan didominasi oleh masyarakat Bima (orang 

Bima), Jawa, Sumba dan flores serta kelompok etnis lainnya yang hidup secara 

berdampingan dengan damai. Penduduk di Donggo pada umumnya sedang dalam 

tahap proses perkembangan dimana cara berfikirnya masih ditemui sebagian dari 

mereka berfikir tradisional. Artinya dalam memecahkan permasalahan masih ada 

                                                             
20

 M. Nur, A. Wahab, Mengenal Masyarakat Donggo (Cet. I; Bima : Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 1882), h. 11. 
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diantara mereka yang mempergunakan cara-cara musyawarah melalui lembaga adat 

(hukum adat). misalnya masalah yang menyangkut kehidupan masyarakat pada 

umumnya seperti perampokan, pencurian, dan pemerkosaan
21

. 

Penduduk di Donggo memiliki keberagaman, masyarakat yang terdiri dari 

masyarakat asli Donggo itu sendiri maupun para pendatang dari Bima itu sendiri, 

yaitu masyarakat Bima yang mengasingkan diri kepegunungan karena banyaknya 

budaya dan adat istiadat baru yang datang dari luar daerah Bima, termasuk agama dan 

kepercayaan baru seperti agama Islam, agama Hindu, agama Kristen dengan 

membawa kepercayaan dan kebudayaan mereka masing-masing. Nenek moyang dou 

Donggo berinteraksi dengan alam dan sesamanya selama ratusan atau mungkin 

ribuan tahun. Melalui hasil pembelajaran tersebut masyarakat donggo  menemukan 

kearifan-kearifan tersendiri, bagaimana mereka mengelola dan memanfaatkan alam 

dengan ramah dan bersahabat
22

. 

Persebaran penduduk di Donggo tidak merata, Desa Mbawa mempunyai 

jumlah penduduk yang cukup tinggi dibandingkan dengan Desa-desa yang lain. Hal 

ini, oleh karena Desa Mbawa sudah maju dengan jumlah penduduk yang banyak dan 

mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai baik dari pemerintahan 

maupun dari pihak swasta lainnya. Berdasarkan data itu dapat diketahui bahwa 

keadaan penduduk dari jumlah perempuan lebih banyak dari jumlah laki-laki.  

                                                             
21 Sitti Mariam R. Salahuddin, Munawar Sulaiman, dkk. Aksara Bima dan Peradaban Lokal 

Yang Sempat Hilang (Cet. I; Mataram : Alam Tara Institute-Samparaja, 1987), h. 57. 

22
 Soenyata Kartadarmadja, Sutrisno Kutoyo, Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah NTB 

(Cet. II; Jakarta : Balai Pustaka, 1978-1979), h.  46.   
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Masyarakat Donggo juga terdiri dari para pendatang dari luar Bima, para 

pendatang ini datang dengan latar belakang yang beragam, dengan menduduki 

berbagai profesi baik sebagai pejabat pemerintah, polisi/tentara, pedagang/pengusaha. 

Misalnya  orang Makassar dan Bugis, yang mendiami daerah-daerah pesisir Bima. 

Mereka umumnya berbaur dengan masyarakat asli dan bahkan menikahi wanita-

wanitanya yang merupakan masyarakat asli Donggo. Dengan demikian mereka bisa 

tinggal dan hidup bersama orang Donggo, Para pendatang ini datang pada sekitar 

awal abad ke-17, baik yang datang karena faktor ekonomi seperti berdagang maupun 

untuk menyiarkan agama  disebut sebagai mubaliq
23

.  

Mata pencaharian mereka cukup bervariasi seperti halnya bertani, berdagang, 

dan sebagian lagi sebagai pejabat dan pegawai pemerintah. Mereka juga datang dari 

Jawa diperkirakan sekitar abad ke-16 M, orang Flores diperkirakan sudah ada di 

Donggo sekitar abad ke-16 M, yang kemudian membaur dan menikah dengan 

masyarakat Donggo asli. Orang Cina tidak ketinggalan memiliki peran di Bima, yang 

umumnya berprofesi sebagai pedagang
24

.  

Dari segi jumlah, orang Cina memang tergolong kecil namun karena mereka 

sangat gigih dan ulet, peran mereka dalam perekonomian Bima sangat signifikan. 

Pendatang-pendatang ini memiliki cara mereka sendiri dalam berbaur dengan 

masyarakat Donggo, pendatang ini datang dan tinggal di Donggo setelah mereka 

                                                             
23 Syarifuddin jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima (Cet. I; 

Makassar : Alauddin University Press, 2011), h. 19. 

24
 Taufiqurrahman, Sejarah Pelabuhan Bima (Cet. I; Yogyakarta : Ombak, 2011), h. 34. 
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menikah dengan penduduk asli Donggo. Dalam hal ini orang Cina lebih banyak 

mendiami daerah Bima karena pusat perdagangan disana sangat berkembang dengan 

baik, dan sebagian kecil yang memilih tinggal di Donggo karena faktor keluarga. 

 

B. Kondisi Sosial Politik dan Ekonomi Masyarakat Donggo  

1. Kondisi Sosial Politik 

Pada zaman ncuhi mayarakat Donggo sudah mulai di pimpin oleh seorang 

ncuhi (kepala suku), pada zaman kerajaan juga demikian masih dipimpin oleh para 

ncuhi untuk wilayah Donggo, namun di Bima dipimpin oleh seorang Raja masa 

kerajaan ini mulai sekitar abad ke-9 M, berakhir sekitar awal abad ke-17 M, pada 

masa kesultanan wilayah Donggo berada dibawah kekuasaan langsung oleh Sultan 

masa ini berakhir pada abad ke-20 M
25

.  

 Pada zaman modern hampir dipastikan tidak seorangpun atau masyarakat 

dapat melepaskan diri dari pengaruh politik. Seseorang dapat mengalami dampak 

berbagai bentuk dan tahapan proses politik. Salah satu bentuk proses politik adalah 

konflik, kebijakan serta manipulasi sumber kekuasaan, dan lain-lain. Keadaan politik 

terhadap setiap orang tidak sama. Kesedihan menerima pengaruh dan kekuatan diri 

untuk menangkal atau menghindar dari pengaruh politik terhadap masyarakat. 

Keuntungan dapat diraih adalah mendorong masyarakat membuka diri terhadap 
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Fachrir Rachman, Islam di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi dan 

Perkembanganya Sampai Masa Kesultanan (Cet. I; Yogyakarta : Genta Press, 2009), h. 70. 
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politik. Kerugiannya menjadi motifasi bagi penolakan dan penghindaran terhadap 

pengaruh politik
26

. 

Berbagai hambatan dalam pengembangan politik masyarakat Donggo adalah 

pertama, kurang berkemampuan meningkatkan diri dalam kelompok. Kedua, masa 

pengembangan kerja sama menurut keperluan dengan lapisan masyarakat. Ketiga, 

menggalang kerja sama dengan elit.  

Pelaksanaan politik masyarakat diartikan sebagai keterlibatan masyarakat 

dalam proses politik sebagai realisasi dari hak politiknya yang diwadahi oleh 

kesempataan  dan kemampuan berpolitik. Jadi, keperluan pendekatan pelaksanaan 

politik masyarakat tidak hanya bersifat teoritis dalam bentuk logika dan pengakuan. 

Kenyataan politik menentukan keperluan tersebut. Disamping keperluan-keperluan 

kenyataan ditentukan pula oleh kemampuan dan kesempatan, maka dianggap sudah 

saatnya mengarahkan penelaah kepada kemampuan dan kesempatan yang 

dimaksud
27

. 

Sebagai suatu institusi masyarakat Donggo yang baru tumbuh, perkembangan 

masyarakat dapat dikatakan cukup berat. Disamping itu dampaknya pun dirasakan 

dalam kehidupan sosial dan politik masyarakat Kabupaten Bima.  

Pembangunan politik, sesungguhnya dapat dibedakan atas pengaruh yang 

diakibatkan oleh perubahan sistem politik dan pembaharuan yang diakibatkan 

                                                             
26 Mustahid, Peristiwa Donggo di Pentas Nasional Tahun 1972 (Cet. I; Lombok : PT. 

Lombok Post Jawa Post Group, 2013), h. 50. 

27 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar Press, 

2004), h. 31. 
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pembaharuan oleh perkembangan sistem sosial. Jadi bersama dengan dampak 

langsung perubahan masyarakat terhadap politik, Semuanya menunjukkan kepada 

kita bahwa pembaharuan kehidupan politik dapat ditempuh melalui perubahan 

kehidupan sosial
28

. 

Mekanisme perubahan tersebut memperkaya jalur pembangunan politik yang 

diusahakan melalui perubahan politik itu sendiri. Segala perkembangan bukan tidak 

dibayangi oleh berbagai massa. Pilihan ideologi sebagai landasan aktifitas dan pilihan 

pihak yang hendak dibela memerlukan rasionalisasi yang memadai. Berhadapan 

dengan penguasa sambil mengharapkan kerja sama dirinya merupakan masalah yang 

rumit. Kehidupan politik di wilayah Donggo pada umumnya masih cukup dikatakan 

stabil dalam arti kata tidak sampai mempengaruhi jalannya roda pemerintahan, 

peredaran perekonomian, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan maupun 

terhadap sendi-sendi kehidupan masyarakat pada umumnya
29

. 

2. Kondisi Ekonomi 

Kehidupan suatu masyarakat akan berkembang dan maju dengan 

meningkatnya sarana dan prasarana kehidupan masyarakat, oleh karena itu adanya 

kebutuhan yang meningkat dapat berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat. 

Peningkatan ekonomi bagi suatu masyarakat dapat menunjang kebutuhan sehari-hari. 

                                                             
28 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar Press, 

2004), h. 23. 
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 Ahmad Amin, Sejarah Bima (Cet. I; Bima : Kantor Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971),  

h. 126. 
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Masyarakat Donggo mempunyai ragam sistem mata pencarian, ada yang 

menjadi petani, Wiraswasta, buruh serta ada juga yang berprofesi sebagai wartawan 

harian, Peningkatan dalam kehidupan masyarakat Donggo dari segi ekonomi adalah  

terlaksananya kegiatan ekonomi pembangunan baik di bidang pertanian maupun di 

bidang perdagangan misalnya adanya pembukaan toko, kios bagi masyarakat 

Donggo
30

. 

Jenis usaha ekonomi masyarakat umumnya sebagai petani. Disamping itu juga 

berdagang, terlihat dari berdirinya kios-kios yang berada ditengah perkampungan. 

Hasil pertanian warga diantaranya seperti jagung, padi, dan kedelai. Sementara 

berternak seperti kambing, kuda,  dan sapi. Perkebunan sendiri kurang dijumpai. 

Dikarenakan letak daerah di perbukitan, sehingga masyarakat Donggo hanya 

mengandalkan musim tanam sekali dalam setahun, itupun memanfaatkan air hujan 

semata
31

. Tampak disini bahwa masyarakat Donggo lebih mengutamakan hal-hal 

yang berhubungan dengan pertanian dari pada lingkaran hidup. Hal ini disebabkan 

alamnya yang keras dengan musim panas yang amat panjang serta sulit air, sehingga 

mereka menjadi pekerja yang rajin, yang selalu berpacu dengan waktu. 

Kegiatan penggunaan sarana dan prasana yang paling dirasakan besar 

manfaatnya di wilayah Donggo yang dikarenakan oleh keadaan geografis yaitu 

berada pada ketinggian 700 meter dari permukaan laut dan daerah yang terdiri dari 
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M. Nur, A. Wahab, Mengenal Masyarakat Donggo (Cet. I; Bima : Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 1882), h. 121. 
31

Mustahid, Peristiwa Donggo di Pentas Nasional Tahun 1972 (Cet. I; Lombok : PT. Lombok 
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gunung dan berbatuan serta cuaca yang cukup ekstrim dan kami menjuluki Donggo 

dengan negeri awan karena hawa dingin dan kabut tebal saat pagi dan sore hari, 

 masyarakat Donggo bermata pencaharian sebagai petani yang berladang (Ngoho) 

dari gunung ke gunung lainnya mengandalkan air hujan, dengan hambatan yang 

mereka rasakan yaitu akses untuk  ketempat mereka berladang serta memuat hasil 

pertanian yang sangat sulit, sehingga masyarakat Donggo lebih memilih untuk tinggal 

langsung ditempat mereka berladang dan mereka hanya bisa menggarap sawah dan 

ladangnya ketika musim hujan saja
32

.  

Karena latar belakang daerah tersebut yang terdiri dari pegunungan, 

masyarakat Donggo harus memuat hasil pertaniannya dengan memikul dan berjalan 

kaki berkilo-kilo meter dengan medan yang cukup ekstrim atau menggunakan sarana 

Kuda serta dilakukan dengan memakan waktu yang sangat lama, bagi masyarakat 

Donggo mereka harus memikulnya dengan susah payah, dengan membutuhkan waktu 

lama untuk  menjual hasil panennya. 

 

C. Kondisi Sosial Budaya dan Agama Masyarakat Donggo  

1. Keadaan Sosial Budaya 

Kondisi sosial masyarakat Donggo Sesuai dengan namanya orang Donggo 

memiliki keberanian yang khas. Mereka juga terkenal menghargai pemimpin dan 

orang tua , guru, dan menjunjung tinggi persahabatan. Orang Donggo memang satu 

                                                             
32 Sitti Mariam R. Salahuddin, Munawar Sulaiman, dkk. Aksara Bima dan Peradaban Lokal 
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fenomena, hanya betapapun tegarnya mereka perubahan, ikut mengubah tatanan 

masyarakat Donggo. Nilai, norma, dan tradisi telah banyak dilanggar, tidak 

mengherankan kalau kini tampak juga kelelahan dan ketidakberdayaan komunitas ini, 

komunitas ini juga dalam waktu cukup lama harus menjadi peladang yang berpindah 

tempat. Kehidupan masyarakat Donggo dipandang sudah relatif baik dimana 

masyarakat mempunyai mata pencaharian yang beragam, namun pada umumnya 

mereka bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, swasta, PNS, dan buruh. 

Salah satu desa yang mempunyai kehidupan sosial budaya yang agak unik 

adalah di Desa Mbawa dimana kehidupan masyarakat Desa Mbawa tergolong baik 

karena kedua agama antara umat beragama Islam dengan umat beragama Kristen 

hidup secara damai dan sejahterah antara sesama masyarakatnya, dan masih 

memegang teguh adat dan istiadat lama serta kebudayaan nenek moyang mereka 

dimana dibuktikan dengan adanya rumah ncuhi beserta peralatan yang lainnya
33

. 

Falsafah hidup Dou Donggo (orang Donggo), senang hidup dalam kondisi 

pegunungan dan daratan tinggi. Rumah dibangun sangat tinggi sekitar 6 sampai 7 

meter dengan ukuran kecil sekitar 3×4 meter dengan maksud untuk menyimpan 

panas, mata pencahariannya dengan berladang dan beburu
34

. Rasa kekeluargaan dan 

sukuisme serta sifat gotong royong sangat erat. Antropolog Albert dalam 

kunjungannya di Bima pada tahun 1909 menamakan rumah tersebut A Frame 

                                                             
33 M. Nur, A. Wahab, Mengenal Masyarakat Donggo (Cet. I; Bima : Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 1882), h. 22 

34 Soenyata Kartadarmadja, Sutrisno Kutoyo, Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah NTB 
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(Kerangka Huruf A). Rumah seperti ini berfungsi sebagai penyimpan panas yang 

baik, mengingat daerah Donggo adalah daerah pegunungan yang berhawa dingin, 

rumah ini bernama uma lengge. Ada juga yang menyebut dengan Uma Leme (Rumah 

Runcing) karena bentuknya mirip puncak gunung, yang berbentuk limas. Ada juga 

yang menyebutnya dengan Rumah Ncuhi (Kepala Suku). Karena disisi rumah 

tersimpan alat-alat persembahan dan kesenian.  Keunikannya adalah atap dan dinding 

rumah merupakan satu kesatuan. Jadi atapnya juga berfungsi sebagai dinding rumah. 

Atap dan dindingnya terbuat dari alang-alang yang dirajut tebal. Saat ini rumah 

seperti ini masih ditemukan di desa Padende dan Mbawa. Perlu upaya pelestarian 

agar rumah-rumah ini tidak hilang tinggal kenangan bagi generasi. Karena wajah 

Donggo adalah wajah Bima dengan segala keunikan dan romantika sejarahnya
35

.  

Masyarakat Donggo memiliki bahasa dan adat istiadat yang berbeda dengan 

orang Bima atau Dou Mbojo kebanyakan.Menurut penelitian para ahli Dou Donggo 

memiliki kesamaan dengan masyarakat Lombok Utara. Mata pencaharian utamanya 

adalah meramu. Selain itu mereka juga bersawah, beternak kuda dan berburu. Dalam 

bertani dikenal kegiatan gotong royong yang disebut ceperima (ganti jasa). Mereka 

mengenal pertanian ladang berpindah-pindah karena daerahnya berbukit-bukit dan 

berbatu
36

. 
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36
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Sebuah desa di Donggo Bima, yang disebut kampung atau kampo, dikepalai 

oleh kepala desa yang disebut ncuhi, ompu (orang yang lebih tua) atau gelarang. 

Dalam menjalankan tugasnya, ia dibantu oleh dou ma tua (orang tua), yaitu golongan 

kerabat yang tua dan dihormati. 

Bagi orang Donggo, nama tidak hanya sekedar sebutan diri tetapi 

mengandung makna dalam hubungan sosial, menunjukkan bagaimana mereka 

mengatur hubungan-hubungan pribadi, misalnya : hubungan kekerabatan, hubungan 

yang menunjukkan status seseorang dan hubungan berdasarkan umur (tua dan 

muda)
37

. 

Upacara yang terpenting bagi mereka adalah upacara kasaro (untuk orang 

meninggal). Selain itu ada juga upacara sapisari (penguburan), doa rasa (doa 

kampung) yang diadakan 5 tahun sekali, dan pesta Raju (anjing hutan). 

Adapun tradisi atau adat yang sulit untuk masyarakat Donggo tinggalkan 

adalah upacara-upacara adat seperti: sasangi (sesajean), kabusi rasa (tolak bala), 

ampa ncuhi (pemilihan kepala adat), mpisi (sejenis tarian), kalero (berduka cita) dan 

juga diterapkannya Hukum adat yang salah satunya 2 kali waru (dua dikali delapan) 

yaitu Hukum adat dimana para gadis dan pemuda tidak boleh pacaran atau berkumpul 
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 Ahmad Amin, Sejarah Bima (Cet. I; Bima : Kantor Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971),  
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dengan yang bukan muhrimya karena akan dikenakan sanksi adat yaitu di nikahi atau 

membayar denda sebesar nilai yang telah ditentukan adat setempat dan lain-lain
38

. 

2. Kondisi Agama 

Orang Donggo dikenal sebagai penduduk asli yang telah menghuni tanah 

Bima sejak lama. Mereka sebagian besar menempati wilayah pegunungan. Karena 

letaknya yang secara geografis di atas ketinggian rata-rata tanah Bima, Dou Donggo 

(sebutan bagi Orang Donggo dalam bahasa Bima), kehidupan mereka sangat jauh 

berbeda dengan kehidupan yang dijalani masyarakat Bima saat ini. Masyarakat 

Donggo mendiami sebagian besar wilayah Donggo sekarang, yang dikenal dengan 

nama Dou Donggo
39

. 

Pada awalnya, sebenarnya penduduk asli ini tidak semuanya mendiami 

wilayah pegunungan. Salah satu alasan mengapa mereka umumnya mendiami 

wilayah pegunungan adalah karena terdesak oleh pendatang-pendatang baru yang 

menyebarkan budaya dan agama yang baru pula, seperti agama Islam, Kristen dan 

bahkan Hindu/Budha. Hal ini dilakukan mengingat masih kuatnya kepercayaan dan 

pengabdian mereka pada adat dan budaya asli yang mereka anut jauh-jauh hari 

sebelum para pendatang tersebut datang
40

.  
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 M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima, dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan (Cet. I; 

Bogor : Rizald, 2007), h. 14. 

40
 Mahfud Yahya, Perkembangan Yayasan Islam Kabupaten Bima (Cet. I; Bima : Kantor 
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Makakamba adalah suatu kepercayaan yang menghubungkan alam manusia 

dengan alam dunia lain, kepercayaan ini dipimpin oleh seseorang yang disebut 

"Ncuhi Ro Naka". Mereka percaya bahwa ada kekuatan yang mengatur segala 

kehidupan di alam ini, yang kemudian mereka sebut sebagai "Marafu". Sebagai 

penguasa alam, Marafu dipercaya menguasai dan menduduki semua tempat seperti 

gunung, pohon rindang, batu besar, mata air, tempat-tempat dan barang-barang yang 

dianggap gaib, dan bahkan matahari. Karena itu, mereka sering meminta manfaat 

terhadap benda-benda atau tempat-tempat tersebut. Selain itu, mereka juga percaya 

bahwa arwah para leluhur yang telah meninggal. Mereka percaya, arwah-arwah 

tersebut tinggal bersama Marafu di tempat-tempat tertentu yang dianggap gaib
41

. 

Kepercayaan asli nenek moyang mereka adalah kepercayaan terhadap Marafu 

(animisme) Marafu pada orang Donggo. Mereka memiliki tradisi ritual pada saat 

tertentu untuk menghormati arwah leluhur, dengan mempersembahkan sesajen dan 

hewan ternak sebagai korban. Upacara ini dipimpin oleh Ncuhi, ditempat yang 

disebut Parafu Ra Pamboro
42

. 

Kepercayaan terhadap Marafu inilah yang telah mempengaruhi segala pola 

kehidupan masyarakat, sehingga sangat sukar untuk ditinggalkan meskipun pada 

akhirnya seiring dengan makin gencarnya para penyiar agama Islam dan masuknya 

para misionaris Kristen menyebabkan mereka menerima agama-agama yang mereka 
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Ahmad Amin, Sejarah Bima (Cet. I; Bima : Kantor Kebudayaan Kabupaten Bima, 1971),  

h. 18. 
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anggap baru tersebut. Sebagaimana umumnya masyarakat Donggo memilih 

bertempat tinggal  selalu berpindah-pindah (nomaden) untuk mencari lahan yang 

subur untuk bertani. 

Donggo sebelum masa kesultanan digambarkan sebagai daerah yang 

penduduknya beragama Hindu namun agama ini tidak berkembang disini berbeda 

halnya dengan agama Kristen yang masih bertahan hingga sekarang di Donggo. 

Sebagai bukti masuknya pengaruh Hindu di Donggo yaitu adanya Wadu pa’a dan 

wadu tunti memiliki arti batu pahat dan batu tulis. Di Kampung Sowa Kecamatan 

Donggo terletak di pesisir barat ujung utara Teluk Bima (Asakota). Ditemukan situs 

Wadu Pa’a yang telah tertimbun batu laut yang merupakan kompleks percandian 

yang dipahatkan pada batu karang. Pemahatan seperti itu banyak terdapat di India. 

Prasasti ditulis dengan aksara Jawa Kuno dan belum terbaca sampai sekarang. Selain 

situs Wadu Pa’a ada pula situs Wadu Tunti yang terdapat di Desa Padende 

Kecamatan Donggo dan situs Parapi di Desa Parangina Kecamatan Sape
43

. 

Masyarakat Donggo sebelum kedatangan Islam juga sudah terlebih dahulu 

memeluk agama Kristen, ini terbukti dengan adanya dua bangunan gereja yang sangat 

besar yang ada di desa Mbawa Kecamatan Donggo. Di Donggo selain memiliki 

kepercayaan lama marafu (percaya pada arwah nenek moyang), mereka telah 

menganut agama Kristen dan pengaruh agama Hindu juga terdapat di Donggo
44

. 
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BAB III  

MASUK DAN BERKEMBANGNYA ISLAM DI DONGGO 

A. Proses Kedatangan Islam di Donggo 

Pada mulanya masyarakat Donggo dahulunya menganut sistem kepercayaan 

lama yang disebut Marafu (animisme). Mereka percaya kepada roh-roh nenek 

moyang, benda dan roh-roh sakti yang berada di gunung-gunung, pohon-pohon, batu-

batu, matahari, dan laut. Kemudian pesatnya  penyebaran agama Islam yang 

merembet hingga ke berbagai daerah yang ada di Bima termasuk di wilayah Donggo, 

pada masa kerajaan sekitar abad ke-9 M sampai awal abad ke-17 M. pada masa 

kerajaan ini belum ada yang membawa Islam di Donggo mengingat letaknya yang 

berada di pegunungan dan sulit untuk dijangkau,  di daerah Donggo masyarakatnya 

belum ada yang memeluk Islam karena Islam pertama kali masuk di daerah pesisir, 

namun baru sebagian orang saja yang mengetahui kalau Islam telah masuk di Bima di 

perkirakan pada abad ke-17 M yaitu sekitar tahun 1618 M/1028 H atau bertepatan 

pada bulan Jumadil Awal, yang dibawa oleh pedagang yang datang dari Sulawesi 

Selatan melalui pelabuhan Sape
45

.  

Hal ini tercatat dalam “Bo” sebagai berikut : Hijratul Nabi Saw senat 1028 H, 

11 hari bulan Jumadil Awal telah datang di pelabuhan Sape saudara Daeng Malaba di 

Bugis dengan orang Luwu, Tallo, dan Bone untuk berdagang. Kemudian pada malam 
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hari datang menghadap Ruma Jara yang memegang Sape untuk menyampaikan Ci‟lo 

(piring mas) dan kain Bugis juga suratnya saudara sepupu Ruma Bumi Jara di Bone 

bernama Daeng Malaba. Adapun surat itu mengkhabarkan bahwa orang-orang itu 

adalah datang berdagang Ci‟lo, keris dan kain Bugis serta membawa agama Islam
46

. 

Dalam sumber lain juga mengatakan bahwa pembawa Islam ke Bima itu ialah 

orang-orang Makassar, dalam catatan lain menyatakan : pada waktu itulah saudara 

Daeng Mangali yang bertempat tinggal di Bugis Sape, datang datang dengan perahu 

melalui pelabuhan Sape. Datang bersama utusan raja Luwu, Tallo, dan Bone. Mereka 

disamping datang untuk berdagang diwajibkan pula untuk menjadi guru agama Islam 

di Bima. Mubaliq dari Sulawesi Selatan itulah yang pertama membawa agama 

Islam
47

.  

Setelah kesultanan Bima terbentuk pada tahun 1640 M/1050 H, dan Islam di 

jadikan sebagai agama resmi Negara, mulai pada saat itulah Islam di bawa dan di 

sebarkan di Donggo dengan mengirim para Mubaliq oleh Sultan Bima yang pertama 

yaitu Sultan Abdul Kahir yang mewajibkan penduduknya untuk memeluk agama 

Islam dan untuk menyebarkan Islam ke seluruh wilayah di Bima dan sekitarnya 

termasuk wilayah Donggo, Sultan mengirim beberapa orang guru agama atau 

mubaliq yang memiliki kemampuan yang cukup dalam berdakwah dan menyebarkan 

Islam diantaranya yang bernama Ustadz A. Rahman Bandung alumni Darul Ulum 
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Mekah, Abdul Majid Bakri alumni Darul Tarbiyah Bima, dan Abdul Kasim alumni 

Darul Tarbiyah Bima,  dia seorang lebe nae mbala (imam mesjid) di Donggo dan 

sebagai petugas khusus dari yayasan Islam Kabupaten Bima serta banyak sekali 

ulama lain yang berperan menyebarkan Islam di Donggo
48

.  

Islam juga dibawa oleh beberapa syehk, diantaranya Syehk Boe dan Syehk 

muhammad yang merupakan utusan sultan untuk membawa Islam di Donggo
49

. 

Adanya upaya para da‟i melakukan perkawinan campuran dengan warga Donggo 

yaitu perkawinan campuran antara orang Donggo dengan pendatang pembawa Islam 

juga mereka lakukan. Syehk Boe dan Syehk muhammad di utus khusus untuk 

menyebarkan Islam di desa Mbawa yang ada di Kecamatan Donggo, mengingat di 

desa ini sudah lebih dahulu memeluk agama Kristen, jadi Sultan memberikan 

perhatian yang khusus untuk desa ini. Perkampungan Mbawa misalnya, yang 

merupakan perkampungan tertua dan dianggap sebagai kampung utama atau 

kampung induk sebagai asal-usul Dou Donggo  tempat „Ncuhi‟ bertahta, berada 

disebuah lereng yang diapit dua jurang yang sangat dalam. Hal tersebut tentu 

menyulitkan siapapun untuk menjangkau wilayah itu dengan kekuatan fisik maupun 

senjata. Pengislaman orang Donggo membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

dengan berbagai cara yang dilakukan oleh Sultan Bima pada saat itu, terutama di desa 
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Mbawa yang sudah lebih dahulu memeluk agama Kristen sehingga Islam sulit masuk 

di Donggo namun desa-desa lain di Donggo semuanya sudah memeluk Islam
50

. 

Keberadaan budak atau orang-orang Flores di bima diyakini membawa 

pengaruh Kristen ke masyarakat Donggo yang masih menganut kepercayaan Marafu 

terutama pasca meletusnya gunung Tambora atau diera Sultan Jamaludin III. 

Kedatangan para misionaris Katholik terutama setelah kesultanan Bima ditakhlukkan 

oleh Belanda juga semakin menguatkan kristenisasi di wilayah ini. Romo Paulus 

yang menjadi Pastur Quasi Paroki (persiapan paroki) untuk wilayah Donggo 

mengatakan, bahwa sebelumnya agama Kristen, Protestan lebih dulu masuk ke 

wilayah Donggo dibanding agama Katolik. Tetapi karena misi itu terhenti dan umat 

tidak terpelihara maka pada tahun 1930-an, Frather Kiwus, seorang misionaris dari  

Jerman melanjutkan misi tersebut dan berhasil membangun beberapa gereja dan 

sekolah di wilayah Donggo. Namun pada tahun 1968 hingga 1972 terjadi huru-hara 

dan pembakaran beberapa gereja serta sekolah yang dilakukan oleh masyarakat dari 

wilayah Sila yang dipimpin oleh Jamaludin
51

.  

Huru-hara itu memang konon dimaksudkan untuk mengislamkan orang-orang 

Donggo dan membendung kristenisasi. Beberapa masyarakat yang menganut agama 

selain Islam (kepercayaan Marafu dan Kristen/Katholik) dipaksa memeluk agama 

Islam. Beberapa benda peninggalan adat dirampas dan dimusnahkan, serta sebagian 
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lagi sempat diselamatkan dan disimpan di museum ASI Bima.   Pemaksaan tersebut 

rupanya kurang berhasil, sebab masyarakat Donggo, sebenarnya lebih condong ke 

kepercayaan lama atau Marafu meskipun mereka menganut agama Kristen maupun 

Islam. Banyak masyarakat yang akhirnya pindah agama karena terpaksa dan kembali 

ke agama mereka manakala situasinya sudah mereda
52

. 

 

B. Penerimaan Islam di Donggo 

Menurut para sejarawan dan antropolog budaya, bahwa suku Donggo adalah 

kelompok penduduk asli yang bermukim di pegunungan dan dataran tinggi di sebelah 

barat dan tenggara teluk Bima yang dikenal dengan Dou (Orang) Donggo Ipa dan 

Donggo Ele. Orang (Dou) Donggo Ipa bermukim di sebelah barat teluk Bima yaitu di 

gugusan pegunungan Soromandi. Sedangkan Dou Donggo Ele bermukim di sekitar 

pegunungan Lambitu. Jadi Dou Donggo Ele berarti orang dataran tinggi sebelah 

timur. Sedangkan Dou Donggo Ipa berarti orang dataran tinggi sebelah barat teluk 

Bima.  

Sudah menjadi kebiasaan bahwa disamping pengertian dan kesadarannya 

sendiri, maka apabila raja telah menganut suatu agama, rakyatpun turut menganut 

agama tersebut. Demikian pula halnya dengan rakyat Bima, pada masa itu mereka 

seluruhnya memeluk agama Islam, kecuali sebagian kecil yang menolak dan terdesak 
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menghindarkan diri kepegunungan, mereka adalah orang-orang Donggo yang 

terkenal dengan sebutan Dou Donggo (dou artinya orang, donggo artinya gunung)
53

. 

Masyarakat Donggo sebagiannya merupakan masyarakat yang pada awalnya 

tinggal di dataran rendah namun setelah Islam masuk di Bima, mereka yang tidak 

memeluk Islam dan menghindar kepegunungan, mereka terdiri dari golongan 

penduduk yang sekarang disebut orang Donggo. Berbagai penolakkan yang dilakukan 

masyarakat Donggo dengan menghindar kepegunungan, namun usaha sultan Bima 

untuk mengislamkan orang Donggo pun tidak sia-sia, walaupun pada saat itu agama 

Kristen lebih dahulu masuk di Donggo dibandingkan agama Islam Oleh suatu sebab 

wilayah ini yang di pimpin oleh seorang Ncuhi (pemuka adat) seakan mendapat 

perhatian yang serius oleh pihak kesultanan
54

.  

Islam pertama diterima oleh seorang Ncuhi (kepala suku), yang memimpin di 

daerah Donggo yang bernama La Ntehi, dia diperkirakan lahir pada tahun 1590 M, 

dan menerima Islam ketika dia berumur ± 50 tahun, pada saat itu dia mau menerima 

Islam karena merasa Islam merupakan agama yang sangat toleransi terhadap agama 

lain, serta melihat sikap para mubaliq yang membawa Islam di Donggo yang sangat 

baik dan jujur. 

Ada beberapa hal yang membuat Donggo seakan berbeda dari orang Bima 

pada umumnya, yaitu masih ada yang mempertahankan kepercayaan lama, Kelompok 
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Masyarakat Bima, Mereka gemar merantau untuk mencari nafkah dan menuntut ilmu. 

Mereka juga terkenal sebagai orang-orang yang ulet, berani dan taat pada agama 

Islam. Sementara Dou Donggo Ipa dan Donggo Ele masih tetap mempertahankan 

budaya dan kepercayaan leluhurnya sampai pada periodisasi awal masuknya Islam di 

tanah Bima. Namun akibat gencarnya dakwah Islam pada masa-masa keemasan 

kesultanan Bima, dua kelompok masyarakat ini pun memeluk Islam
55

. Meskipun 

masih ada sisa kepercayaan lama yang mereka pertahankan. Masyarakat Donggo 

sebenarnya lebih condong pada kepercayaan lama atau Marafu meskipun mereka 

menganut agama Kristen maupun Islam. Namun seiring perjalanan waktu, keyakinan 

dan tradisi itu pun ditinggalkan.  

Adapun beberapa hal yang mendorong masyarakat Donggo untuk menerima 

dan memeluk agama Islam terutama warga desa Mbawa yang terlebih dahulu 

memeluk agama Kristen adalah Adanya alasan mengapa ketika terjadi perkawinan 

antar agama, orang kristen cenderung masuk Islam. Masuk kristen itu tidak mudah. 

Untuk pernikahan saja ada semacam bimbingan selama 3 bulan. Belum lagi 

bimbingan dari seorang Katekis (guru agama) selama beberapa tahun jika mau 

menikah, itupun belum tentu di Babtis, dengan demikian masyarakat Donggo 

terkhusus di desa Mbawa mereka lebih memilih untuk memeluk agama Islam karena 
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agama Islam bukanlah agama yang menyusahkan umatnya bila dibandingkan dengan 

agama Kristen
56

.  

Akhirnya usaha sultan telah membuahkan hasil yang baik dan masyarakat 

Donggo telah banyak yang memeluk Islam walaupun dengan waktu yang cukup 

lama, seiring dengan perjalanan waktu, Pengetahuan atau pemahaman keagamaan 

biasanya pertama sekali diberikan para orang tua dari lingkungan keluarga, mereka di 

ajarkan oleh orang tuanya masing-masing. Sementara anak-anak yang sudah 

memasuki usia sekolah, mendapatkan pendidikan dan pengetahuan agama dari guru 

ngaji masing-masing, karena masyarakat Donggo memiliki antusiasme mempelajari 

masalah keagamaan yang sangat tinggi. Sedangkan dari kalangan orang tua mereka 

mendapatkan pengetahuan tentang keagamaan dari diskusi dan tanya jawab yang 

dilakukan dalam lingkungan mesjid seusai sholat
57

. 

 

C. Perkembangan Islam di Donggo 

Fase Ncuhi, Pada masa ini kebudayaan masyarakat Donggo umumnya masih 

sangat sederhana dengan bentuk dan penggunaan ruang yang sedikit dan sederhana 

pula. Dimana hal yang paling utama dalam hidup adalah mencari lahan untuk 

berladang dan kegiatan  ritual untuk menyembah para leluhur yang walaupun sudah 

meninggal tapi memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mengendalikan kehidupan 
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di dunia. Sehingga penggunaan ruang temporer terlihat lebih dominan dalam 

 kehidupan masyarakat. Bima dahulu terpecah-pecah dalam kelompok-kelompok 

kecil yang masing-masing dipimpin oleh Ncuhi
58

. Ada lima Ncuhi yang menguasai 

lima wilayah yaitu :  

1. Ncuhi Dara, memegang kekuasaan wilayah Bima Tengah  

2. Ncuhi Parewa, memegang kekuasaan wilayah Bima Selatan  

3. Ncuhi Padolo, memegang kekuasaan wilayah Bima Barat  

4. Ncuhi Banggapupa, memegang kekuasaan wilayah Bima Utara  

5. Ncuhi Dorowani, memegang kekuasaan wilayah Bima Timur.  

Wilayah Donggo di pimpin oleh seorang Ncuhi yaitu Ncuhi Padolo. Fase 

ncuhi berakhir pada abad ke-9 dengan diangkatnya seorang raja (sangaji) dari Jawa 

yang disebut sebagai Sang Bima. 

Fase Kerajaan, Pada fase ini Bima berbentuk kerajaan dengan dipimpin oleh 

seorang raja yang berasal dari Jawa yang disebut Sang Bima. Sang Bima inilah yang 

mempersatukan kelima Ncuhi dalam satu kerajaan yakni Kerajaan Bima, dan Sang 

Bima sebagai raja pertama bergelar Sangaji
59

.  

Sejak saat itulah Bima menjadi sebuah kerajaan yang berdasarkan Hadat, dan 

saat itu pulalah Hadat Kerajaan Bima ditetapkan berlaku bagi seluruh rakyat tanpa 

kecuali. Hadat ini berlaku terus menerus dan mengalami perubahan pada masa 
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pemerintahan raja Ma Wa‟a Bilmana
60

. Setelah menanamkan sendi-sendi dasar 

pemerintahan berdasarkan Hadat, Sang Bima meninggalkan Kerajaan Bima menuju 

timur, tahta kerajaan selanjutnya diserahkan kepada Ncuhi Dara hingga putra Sang 

Bima yang bernama Indra Zamrud sebagai pewaris tahta datang kembali ke Bima. 

Tujuan Jawa ke Bima bersifat ekonomi, yaitu memperluas lahan untuk mencapai 

kemakmuran. Dalam hal ini pengaruh Jawa membawa perubahan dalam peningkatan 

pengetahuan dalam bercocok tanam dan dalam pengaturan sistem pemerintahan. 

Sistem religi memiliki kemiripan kepercayaan dengan masyarakat Bima yaitu 

animisme dan dinamisme. Sehingga pengaruh Jawa tidak mengakibatkan perubahan 

yang besar terhadap kebudayaan Bima (khususnya masyarakat Donggo) maupun 

dalam bentuk ruang. Masyarakat pada masa itu, sangat menjunjung tinggi asas Mbolo 

Ro Dampa (Musyawarah) dan Karawi Kaboju (Gotong Royong).Segala sesuatu 

selalu dimusyawarahkan. Fase Kerajaan berakhir pada awal abad ke-17 dengan 

diangkatnya Abdul Kahir sebagai sultan pertama Kerajaan Bima
61

. 

Fase Kesultanan, pada fase ini sultan yang memerintah terdiri dari 14 orang 

dengan sultan yang pertama yaitu Sultan Abdul Kahir yang memberikan konstribusi 

yang besar terhadap Islam di Donggo sampai pada sultan yang terakhir yaitu Sultan 

Salahudin juga memberikan perhatian yang khusus terhadap perkembangan Islam di 

Donggo. Pengaruh Makassar mulai tampak jelas dalam kehidupan masyarakat  
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Bima dalam sebagian besar unsur kebudayaannya. Hal ini karena adanya pengaruh 

dari masyarakat Makasar yang datang ke Bima dengan membawa unsur kebudayaan 

dan misi yang bersifat keagamaan serta politik. Fase kesultanan sangat kental dengan 

pengaruh dari Makassar
62

.  

Hampir sebagian besar unsur kebudayaan dan bentuk ruang di 

Bima mengalami perubahan yang sifatnya akulturasi. Dalam hal ini termasuk sistem 

religi, sistem organisasi sosial, sistem bahasa, dan sistem kesenian. Unsur-unsur 

kebudayaan tersebut memperkaya ruang temporer, namun keberadaan ruang yang 

bersifat permanen mulai banyak terlihat. Fase ini masih berlangsung sampai pada 

abad ke-20 (sekitar tahun 1947) dengan  terbentuknya Bima menjadi daerah 

Swapraja. 

Perkembangan Islam di Donggo sangat pesat terutama pada masa Sultan Bima 

yang terakhir yaitu Sultan Salahuddin (1915-1951), tetap memiliki perhatian besar 

terhadap pendidikan Islam dengan mendirikan sekolah menengah Islam tingkat 

pertama dan atas.”Sultan juga pernah mengirim para pemuda Bima ke Mekkah, Arab 

Saudi, untuk lebih mendalami ajaran Islam yang akhirnya kembali dan membawa 

Islam di Donggo
63

.  

Fase Penjajahan, Kerajaan Bima berada di bawah pengaruh kekuasaan 

Belanda secara resmi terjadi dengan diberlakukannya hak monopoli oleh Belanda. 
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Pengaruh penjajah membawa perubahan dalam sistem teknologi dan peralatan hidup 

seperti pengadaan fasilitas, transportasi, bahan bangunan, dan jalan. Selain itu, 

pengaruh penjajahan terjadi dalam hal sistem kepemilikan tanah serta pada sistem 

pengetahuan masyarakat Donggo. Pengaruh Belanda membawa pengaruh yang besar 

terhadap sistem ruang berdasarkan waktu, karena pada fase ini banyak sekali 

dihasilkan ruang yang bersifat permanen
64

. 

Fase Sekarang, Pada fase sekarang, Masyarakat di  Bima terdiri dari Dou 

Mbojo, Dou Donggo, dan masyarakat pendatang yang berasal dari Jawa, Lombok, 

dan Sumbawa. Pengaruh kebudayaan masyarakat pendatang telah mengalami 

akumulasi dari beberapa kebudayaan yang sama dengan kebudayaan masyarakat 

pendatang pada fase-fase sebelumnya. Selain itu, jumlah masyarakat pendatang relatif 

sedikit dan cenderung bersifat sementara. Juga adanya kesamaan dalam sejarah, yaitu 

pernah dijajah oleh Belanda dan mengalami penyebaran agama dari Jawa (Agama 

hindu dan Islam) dan dari Melayu (agama Islam). Ruang permanen maupun ruang 

temporer yang dihasilkan dari akumulasi dari berbagai kebudayaan yang mengalami 

interaksi pada fase-fase sebelumnya
65

. 

Berhadapan dengan kian gencarnya arus modernisasi, seiring itu pula 

pemahaman masyarakat akan kenyataan hidup berubah, terutama dalam hal 

pendidikan dan teknologi. Saat ini, telah sekian banyak para sarjana asli Donggo, 
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yang umumnya menimba ilmu di luar daerah seperti di Makassar, Mataram atau 

bahkan ke kota-kota di pulau Jawa seperti Bandung, Yogyakarta, Jakarta dan lain-

lain. Demikian juga halnya dengan teknologi, yang akhirnya merubah pola hidup 

mereka seperti halnya dalam penggarapan sawah, kendaraan sampai alat-alat 

elektronik. Bahkan tak jarang mereka menjadi para penyiar agama Islam seperti Da‟i, 

karena telah begitu banyaknya mereka  yang naik haji
66

. 

Selain itu juga, dari tradisi yang dianut masih sangat kental akan kajian 

keislaman tradisional, sebut saja “ngaji tua”. Yang hingga saat ini masih digunakan 

oleh masyarakat Donggo. Selain kegiatan keagamaan merayakan hari besar Islam 

seperti Idul Fitri dan Idul Adha manyarakat Donggo juga memperingati seperti 

Maulid Nabi atau Israj Miraj yang pada umumnya dilakukan di wilayah-wilayah 

lain
67

. 

Islam di Donggo berkembang dengan pesat, ini di tandai dengan adanya 

berbagai organisasi Islam yang ada disana, organisasi Islam yang ada dan cukup 

memberikan kontribusi yang baik bagi pembangunan daerah Donggo. Organisasi 

yang ada itu antara lain Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah yang sama-sama 

telah mengembangkan pesantren untuk pembekalan pendidikan kepada masyarakat. 

Koperasi juga didirikan oleh Muhammadiyah untuk pengembangan ekonomi 

masyarakat. Organisasi ini berdakwah agar masyarakat Donggo bekerja keras dan 
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dapat mengeluarkan sebagian harta bendanya untuk kepentingan Islam seperti 

pembangunan Masjid, Mushollah dan Sekolah yang bernuansa Islam
68

.   

Wilayah Donggo terdapat Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus (MTDK) PP 

Muhammadiyah Jakarta terus melakukan pemantauan, pembinaan, pengawasan 

mengenai kegiatan dakwah da‟i MTDK di Donggo. MTDK mengutus salah seorang 

da‟i khusus di daerah terpencil Kabupaten Bima yang akan mengirimkan laporan 

kegiatan dakwahnya dia bernama Guntur salah seorang sarjana pendidikan agana 

Islam dia ditugaskan khusus untuk wilayah Donggo. Bahkan, sempat mengirimkan 

laporan tiap tiga bulan sekali. Kendala teknologi ternyata bukan hambatan baginya 

untuk memberikan laporan-laporan yang memang sangat dibutuhkan oleh MTDK 

bagi pengembangan dakwah  di daerah terpencil pada masa mendatang. Sehingga 

syiar Islam dapat sampai ke pelosok-pelosok negeri, untuk meningkatkan peran 

dakwah pada daerah sasaran baik yang berkaitan dengan akidah maupun amalan, da‟i 

MTDK itu melakukan dakwah baik di rumah, majelis taklim, melalui seruan di 

mimbar dan di sekolah. Hal itu dilakukan semata-mata agar masyarakat sasaran 

dakwah memahami dan menerapkan seruan dakwah
69

.  

Pembinaan dalam hal sosialisasi ajaran Islam terutama sekali yang berkaitan 

dengan tujuan sasaran pada masyarakat khusus. Pada masyarakat khusus daerah 

terpencil perlu pemahaman yang serius tentang tujuan dakwah, karena mereka 
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membutuhkan dakwah yang berulang-ulang terutama tentang sholat, zakat, puasa dan 

lain-lain
70

. Di samping itu pembinaan-pembinaan yang lain untuk mendukung 

keberlangsungan kehidupan mereka juga terus dilakukan, seperti memompa semangat 

untuk bekerja keras, baik dalam pertanian, perkebunan, perdagangan dan lain-lain. 

Dengan pembinaan seperti ini masyarakat setempat dapat merasakan baik masalah 

pengetahuan agama, ekonomi dan sebagainya bisa berjalan dengan baik dengan ridho 

Allah Swt. 

Masyarakat Donggo pada umumnya secara mayoritas memiliki keterikatan 

sosial yang tinggi baik dalam hal bergotong royong, pengembangan desa, maupun hal 

yang lain seperti pernikahan. Kalau diadakan pernikahan secara Islami dalam 

lingkungan setempat dari RT hingga Kepala Desa masyarakat sama-sama 

menyumbang demi meringankan beban pada kalangan keluarga yang berhajat
71

. 

Kemudian urusan membangun rumah juga demikian. Mereka saling bantu-

membantu. Melihat kebiasaan ini masyarakat tetap pertahankan dan dibudayakan 

sesuai dengan ajaran Islam yaitu saling amal maruf dan mencegah kemungkaran atau 

saling tolong-menolong dalam hal kebaikan dan menentang segala keburukan
72

. 

Pada masa kesultanan  menerapkan kebijakan “ berliant” dari para sultan 

Mbojo terdahulu dengan menempatkan pembangunan mental spiritual sebagai pilar 
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pembangunan wilayahnya. Pada masa lalu, para Da‟i dan guru Ngaji, imam diberikan 

tanah jaminan dengan tanah-tanah kelas satu yang dapat dipanen 3 sampai 4 kali 

setahun. Sehingga dengan tanah jaminan yang cukup besar itu para petugas agama 

selalu terfokus untuk membina dan mendidik generasi Qur‟ani. Pada masa itu, magrib 

betul-betul dimanfaatkan untuk membaca Alqur‟an.  Buah dari Kebijakan seperti itu, 

lahirlah Ulama-Ulama besar, guru-guru ngaji ternama, Qori dan Qori‟ah terbaik 

hingga ke level internasional seperti Kiyai Yusuf Al Bimawi, bapak Abubakar Husen, 

Ramli Ahmad dan sederetan ulama Fasih lainnya.  Sehingga tidaklah heran jika 

Almarhum Hamka menjuluki kesultanan Mbojo dengan Serambi Mekkah kedua 

setelah Aceh, kebijakan untuk meningkatkan lagi insentif guru ngaji, para Da‟i 

maupun petugas-petugas agama di setiap dusun dan desa disertai pengawasan 

melekat terhadap keberadaan dan aktifitas 1000 TPQ yang telah dibentuk
73

. 

Kebijakan Sultan dalam hal ini sangat memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap perkembangan Islam di Donggo, karena kebijakan ini juga berlaku untuk 

wilayah Donggo. Kebijakan ini juga masih dijadikan sebagai rujukan bagi pemerintah 

Kabupaten Bima pada saat ini
74

. 

Para pelajar yang berprestasi diberikan “ Bea Siswa “ untuk menimba ilmu di 

luar negeri seperti di Jawa, Sulawesi bahkan di timur tengah sehingga di Makkah ada 

tanah wakaf dari Kesultanan Mbojo. Di beberapa daerah Asrama-asrama Mahasiswa 
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Mbojo dibangun terutama pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Salahuddin. 

Demikian pula halnya dengan Seni Budaya Tradisional berkembang pesat dengan 

tanah-tanah jaminan yang dialokasikan untuk seniman dan budayawan dalam rangka 

upaya pelestarian seni dan budaya. Alhamdulillah Pemerintah Kabupaten Bima 

memang telah menyiapkan alokasi dana untuk Bea Siswa bagi pelajar dan santri ke 

luar daerah. Tapi untuk seniman tradisional sejauh ini  masih belum memadai, karena 

masih merupakan kebijakan dalam bentuk bantuan spontan dan stimulant, belum 

benar-benar tertuang dalam dokumen kebijakan angggaran Pemerintah Daerah
75

. 

Penyebaran serta perkembangan Islam yang demikian pesat ini juga diiringi 

dengan berkembangnya berbagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam, serta 

masjid-masjid selalu menghiasi di setiap desa dan kampung tanah Bima. Pusat-pusat 

pengajaran Islam tidak hanya berkembang melalui pesantren, bahkan berkembang 

dari rumah ke rumah, terbukti dengan menjamurnya tempat pengajian di rumah-

rumah yang menggema dan melantunkan ayat-ayat suci Al-Quran di setiap sore dan 

malam hari juga adanya kelompok majelis-majelis ta‟lim yang ada di berbagai desa di 

Donggo. 
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BAB IV  

PENERAPAN ISLAM TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT DONGGO 

A. Peninggalan-Peninggalan Islam di Donggo 

Pembangunan dibidang agama diupayakan dapat mengembangkan 

pemahaman dan suasana kehidupan yang harmonis, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Oleh karena itu, pemahaman akan nilai-nilai keagamaan perlu ditingkatkan 

dalam rangka mengukuhkan penyiapan sumber daya manusia yang mempunyai 

landasan spiritual, moral dan etika yang kuat
76

. Di Donggo dirasakan suasana 

kerukunan umat beragama yang cukup harmonis, namun demikian masih ada 

beberapa kendala yang dihadapi antara lain masih adanya umat beragama yang 

kurang memahami nilai-nilai agama masing-masing secara utuh, masih rendahnya 

kesadaran sebagian umat beragama untuk beribadah dan mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agamanya dalam kehidupannya.  

Perkembangan Islam yang cukup pesat di wilayah Donggo memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap pembangunan beberapa Masjid yang ada di 

Donggo, Masjid-masjid disana sudah banyak yang diperbesar mengingat jumlah 

masyarakat Donggo yang kian meningkat dari tahun ketahun
77

. 
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Keadaan fasilitas sarana dan prasarana tempat ibadah di Donggo yang 

merupakan bukti peninggalan agama Islam di Donggo
78

. 

Tabel 02 

No. Desa 

Jenis Tempat Ibadah 

Mesjid  Surau  Gereja  

1. Rora 3 4 - 

2. Palama  2 - 2 

3. Mbawa  7 1 2 

4. O’o 2 6 - 

5. Kala  4 1 - 

6. Dori Dungga 4 5 - 

7. Mpili  3 2 - 

8. Bumi Pajo 3 3 - 

Jumlah 28 22 4 

 

Sumber : Kecamatan Donggo 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa jumlah mesjid dan surau di 

Kecamatan Donggo cukup banyak. Hal ini dapat dipahami bahwa penduduk 

Kecamatan Donggo banyak yang memeluk agama Islam. Sebagian penduduk dari 

Flores memeluk agama Katolik dan Kristen yang telah diakui oleh pemerintah, 
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sehingga mereka dapat menjalankan ibadah mereka di Desa Mbawa
79

. Pemerintah 

Kabupaten Bima setiap tahun anggaran mengalokasikan dana bantuan rumah ibadah 

kepada masing-masing pengurus rumah ibadah, hal ini dilakukan agar pembinaan 

keagamaan di Kecamatan Donggo dapat berjalan dengan baik. 

Seiring dengan berjalannya waktu Masjid-Masjid yang ada di Donggo telah 

dilakukan renovasi atau perbaikan, selain Masjid yang menjadi peninggalan Islam di 

Donggo sebagai bukti bahwa Islam telah berkembang pesat di Donggo diantaranya 

TPA (Tempat Pengajaran Alquran ), maupun sekolah-sekolah yang bernuansa Islam 

seperti pondok pesantren, baik Madrasah Ibtidaiyah maupun Madrasah Tsanawiyah 

dan lain-lain. 

Tabel 03 

No. Jenis Sekolah  Jumlah  

1 MI 4 

2 SD 15 

3 MTS 3 

4 SMP 5 

5 SMA 3 

6 SMK 3 

7 PESANTREN 1 

Sumber : Kecamatan donggo 
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 Data tersebut menunjukkan bahwa di Kecamatan Donggo memiliki sekolah-

sekolah yang bernuansa Islam dan mengalami perkembangan yang cukup pesat guna 

meningkatkan serta mengembangkan Islam di Donggo, sarana dan prasarana 

sekolahpun cukup memadai untuk menunjang perkembangan sekolah-sekolah Islam 

yang ada di Donggo. Masyarakat Donggo memiliki jumlah penduduk Muslim yang 

banyak. Dengan jumlah muslim paling banyak, sehingga perkembangan 

pembangunan masjid dan sekolahpun cukup baik. Sesuai dengan jumlah masyarakat 

muslimnya. 

Tabel 04 

No. Desa 

Penduduk Jumlah 

Muslim  Non Muslim  

1. Rora 2.261 - 2.261 

2. Palama  1.400 138 1.538 

3. Mbawa  5.000 419 5.419 

4. O’o 2.148 - 2.148 

5. Kala  1.338 - 1.338 

6. Dori Dungga 2.927 - 2.927 

7. Mpili  1.697 - 1.697 

8. Bumi Pajo 1.928 - 1.928 

 Jumlah  18.699 557 19.256 
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Sumber : Kecamatan Donggo 

Data tersebut menunjukan bahwa masyarakat Donggo merupakan masyarakat 

yang mayoritas beragama Islam dengan presentase  10% beragama Kristen dan 90% 

beragama Islam. Yang memeluk agama Kristen masyarakat Donggo yaitu hanya pada 

masyarakat desa Palama dan desa Mbawa itupun hanya sebagian kecilnya saja. 

 

B. Pelaksanaan Ajaran Islam pada Masyarakat Donggo 

Kesultanan Bima dalam kancah politik Nusantara, pada abad ke-17 M, banyak 

mengalami berbagai pergolakan, baik didalam tubuh Bima sendiri maupun di wilayah 

timur Nusantara. Islam masuk ke wilayah pemerintahan Kesultanan Bima tidak 

terlepas dari pengaruh kerajaan-kerajaan di Makassar, khususnya Kerajaan Gowa. 

Hubungan bilateral Kesultanan Bima dengan Kerajaan Gowa terjalin dengan baik, 

karena persamaan ideologi kerajaan (Islam)
80

. Dengan demikian hukum Islam juga di 

terapkan di Donggo dan Bima pada umumnya seperti halnya dalam hukum 

berpakaian, hukum makan dan minum, hukum sanksi, hukum pernikahan dan lain-

lain.  

Kesultanan Bima berakhir ketika Indonesia berhasil meraih Kemerdekaan 

pada tahun 1945. Saat itu, Sultan Muhammad Salahuddin, raja terakhir Bima, lebih 

memilih untuk bergabung dengan Negara Kesatuan Indonesia. Siti Maryam, salah 

seorang Putri Sultan, menyerahkan Bangunan Kerajaan kepada pemerintahan dan kini 

                                                             
80

 Henri Chamber Loir, Siti Maryam R. Salahuddin, Bo Sangaji Kai Catatan Kerajaan Bima 

(Cet. I; Jakarta :Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2012), h. 47. 



56 
 

 

di jadikan Museum. Di antara peninggalan yang masih bisa di lihat adalah Mahkota, 

Pedang dan Funitur
81

. 

Bima merupakan salah satu Kerajaan Islam tersohor di Indonesia bagian 

Timur. Kesohorannya hingga pernah berstatus swapraja selama kurun waktu 5-6 

tahun dan hingga kini masih didapati bukti dan peninggalannya. Beragam tradisi dan 

budaya terlahir dan masih dipertahankan rakyatnya. Salah satu yang hingga kini 

masih kekal bahkan terwarisi adalah budaya rimpu, sebuah identitas kemusliman 

yang hingga kini nyaris kehilangan makna.  

Menurut sejarawan Bima, M. Hilir Ismail, Rimpu merupakan busana adat 

harian tradisional yang berkembang pada masa kesultanan, sebagai identitas bagi 

wanita muslim di Bima
82

. Rimpu mulai populer sejak berdirinya Negara Islam di 

Bima. Keberadaan rimpu juga tak lepas dari upaya pemerintah (masa Sultan 

Nuruddin) untuk memanfaatkan kain sarung atau kain tenun Bima. Sejak saat itu, 

semua wanita yang sudah akil baliq diwajibkan memakai rimpu apabila hendak 

bepergian meninggalkan rumah dan keluarganya untuk sesuatu urusan. Kalau tidak, 

berarti sudah melanggar hukum agama dan adat pada saat itu.“Hukumannya lebih 

kepada hukuman moral. Orang yang melanggar dengan sendirinya akan merasa 

malu”. Pedagang Islam yang datang ke Bima terutama wanita Arab menjadi ispirasi 

kuat bagi wanita Bima untuk mengidentikkan pakaian mereka dengan menggunakan 
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rimpu
83

. Keeratan hubungan rimpu dengan perkembangan Islam pada masa itu 

tampak jelas. Dari keterangan pelaku sejarah, wanita Bima yang hidup pada masa itu 

memandang tersingkapnya aurat mereka sebagai aib. Siapapun lelaki baik sengaja 

atau tidak sengaja melihat aurat mereka, pria tersebut wajib menikahinya. Dengan 

tersingkapnya betis saja, wanita zaman dulu sudah merasa malu dan segera minta 

nikah. Mereka menganggap itu sebagai bentuk pelecehan (aib) terhadap wanita. 

Kira-kira pada awal abad ke 17 M Kerajaan Bima mendapat pengaruh Islam 

dengan raja pertamanya Sultan Abdul Kahir. Pada masa ini susunan dan 

penyelenggaraan pemerintahan disesuaikan dengan tata pemerintahan Kerajaan Gowa 

yang memberi pengaruh besar terhadap masuknya Agama Islam di Bima
84

. Gelar 

Ncuhi yang menjadi pemuka adat di Donggo diganti menjadi Galarang (Kepala 

Desa). Struktur Pemerintahan diganti berdasarkan Majelis Hadat yang terdiri atas 

unsur Hadat, unsur Sara dan Majelis Hukum yang mengemban tugas pelaksanaan 

hukum Islam
85

. Dalam penyelenggaraan pemerintahan ini Sultan dibantu Oleh :  

1. Majelis Tureli ( Dewan Menteri ) yang terdiri dari Tureli Bolo, Woha, Belo, 

Sakuru, Parado dan Tureli Donggo yang dipimpin oleh Tureli Nggampo/ Raja 

Bicara.  
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2. Majelis Hadat yang dikepalai oleh Kepala Hadat yang bergelar Bumi Lumah 

Rasa NaE dibantu oleh Bumi Lumah Bolo. Majelis Hadat ini beranggotakan 

12 orang dan merupakan wakil rakyat yang menggantikan hak Ncuhi untuk 

mengangkat/ melantik atau memberhentikan Sultan.  

3. Majelis Agama dikepalai oleh seorang Qadhi (Imam Kerajaan) yang 

beranggotakan 4 orang Khotib Pusat yang dibantu oleh 17 orang Lebe Na’E. 

Kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh Sultan Bima seperti menciptakan 

masyarakat yang qurani yaitu dengan membumikan Alquran yaitu dengan 

mewajibkan seluruh rakyatnya untuk belajar mengaji dan para Guru ngaji tersebut di 

gaji oleh pihak kesultanan. Berbagai kebijakan-kebijakan ataupun hukum Islam yang 

berlaku di daerah Bima juga diberlakukan di daerah Donggo yang merupakan daerah 

kekuasaan kesultanan Bima
86

.   

Beberapa daerah di Bima termasuk Donggo, terjadi percampuran antara Islam 

dan tradisi lokal, sehingga muncul suatu ikrar yang berbunyi: Mori ro made na Dou 

Mbojo ede kai hukum Islam ku. Artinya, hidup dan matinya orang Bima harus dengan 

hukum Islam. Untuk memperkuat ikrar ini, sejak masa kesultanan telah dibentuk 

sebuah Majelis Adat Tanah Bima, yang bertugas dan bertanggung jawab dalam 

penyiaran, penyebaran dan pembuatan kebijakan keislaman
87

. Ini menunjukkan 

bahwa hukum Islam pernah di terapkan di Donggo dan Bima pada umumnya. 
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Hukum-hukum yang pernah ada dan diterapkan pada kehidupan masyarakat Donggo 

dan Bima pada umumnya memberikan pengaruh yang cukup baik bagi kehidupan 

masyarakat Donggo.  

Metode penyelesaian konflik dalam kehidupan masyarakat Donggo jika 

terjadi konflik antara si A dan si B yang masih berada dalam satu dusun mereka 

hanya menyerahkan kepada ketua RT dan kepala dusunnya, dan jika terjadinya 

perkelahian antara agama masyarakat menyerahkannya kepada tokoh masyarakat dan 

tokoh Agama, sehingga dapat di usahakan penyelesaian secara kekeluargaan dan 

tidak sampai dibawa ke jalur hukum
88

. 

Dalam hal pernikahan beda agama, jika seorang muslim ingin menikah 

dengan warga Kristiani maka akan langsung dinikahkan di KUA dan secara tidak 

langsung akan masuk Islam. Tapi ada hal yang berbeda, jika umat Islam masuk 

agama Kristen maka akan dihukum dan di adili oleh tentara setempat. Seperti 

hukuman untuk peminum di Donggo yaitu dilakukan dengan cara di jilid atau di 

cambuk, begitupun halnya yang berzina yang belum menikah di cambuk dan sudah 

menikah di rajam, pencuri di Donggo juga di beri hukuman potong tangan sebelum 

dihukum mereka di arak keliling kampung. Ini dilakukan supaya masyarakat 

hukuman bagi para pelanggar aturan Islam yang ada. 
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C. Pengaruh Penerapan Islam di Donggo Terhadap Kehidupan Sosial Politik 

Adapun beberapa pengaruh yang di timbulkan dari penerapan hukum Islam di 

Donggo dan Bima pada umumnya yaitu masyarakat masih berpegang teguh pada 

tradisinya yang mengandung nilai Islam yaitu Ua Pua sebuah tradisi Islam yang 

menggugah, penuh makna, mengagungkan nilai-nilai islam. “Islam sebagai agama 

Rahmatan lil alamin”, demikian dikatakan Siti Mariyam saat menyampaikan 

sambutan sebagai Ketua majelis Adat Sara Dana Mbojo, di Asi Mbojo. “Perayaan 

Hanta U’a Pua tidak hanya sekedar prosesi biasa, tetapi Hanta U’a Pua mengandung 

sebuah janji yang disimbolisasikan dengan siri puan yang dihantarkan oleh Penghulu 

melayu kepada Sultan Bima kala itu
89

. “bahwa setiap pembesar Dana Mbojo dari 

Sultan, Turelli, Jeneli dan Gelarang harus berpegang teguh pada ajaran Islam dengan 

benar dan sungguh-sungguh”. Itulah perkataan yang tertulis dalam naskah-naskah 

lama. Tradisi hanta Ua Pua ini masih dilakukan hingga sekarang sebagai bentuk 

aspirasi dan keinginan masyarakat bagaimana Islam tetap dijadikan sebagai pengatur 

kehidupan masyarakat Donggo dan Bima pada umumnya, supaya nuansa Islam masih 

ada ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang serba modern
90

. 

Pengaruh penerapan hukum Islam di Donggo memberikan dampak yang 

sangat baik bagi perkembangan dakwah Islam yang ada di Donggo, masyarakat 

Donggo sudah mulai gencar untuk meramaikan masjid tiap satu kali dalam sepekan 
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dengan mengikut majelis-majelis taklim, maupun halaqah-halaqah Islam lainnya 

dibawah bimbingan organisasi-organisasi Islam yang ada di Donggo
91

. 

Keteladanan pemimpin dan ketaatan masyarakat pada masa lalu merupakan 

salah satu faktor pendukung terciptanya keamanan dan ketertiban di masyarakat. 

Meskipun tidak dapat dipungkiri adanya berbagai perang dan pemberontakan yang 

terjadi. Karena konflik vertikal dan horisontal yang terjadi pada masa lalu tidak 

terlepas dari trik politik Adu Domba Belanda. Tapi saat ini nilai keteladanan itu 

sudah luntur, karena pemimpin tidak terkristal dari arus bawah. Tentu tidak asing di 

telinga kita adanya jual beli suara dalam pemilihan Kepala Desa. Diperlukan 

pembentukan dan mengefektifkan lembaga-lembaga adat yang ada di desa-desa 

sebagai satu wadah pelestarian budaya dan penanganan konflik. Untuk itu, dalam 

proses pemilihan pemimpin Mbojo kedepan perlu dilakukan  seperti Sultan 

Muhammad Salahuddin dengan penerapan “ nggusu waru “. Bahwa calon pemimpin 

harus memenuhi 8 Syarat/kriteria
92

. Diantaranya sebagai berikut : Nggusu Waru 

yaitu, Maja Labo Dahu Di Ruma Allahu Ta Ala (malu dan takut kepada Allah), Dou 

Ma Bae Ade (Orang Yang memiliki kapasitas intelektual), Dou Ma Mbani Labo Disa 

(berani melakukan perubahan dan berani karena benar), Lembo Ade Labo Nae Sabar 

(lapang dada dan berwibawa), Nggahi Rawi Pahu (menyatukan kata dan perbuatan), 

                                                             
91 M. Nur, A. Wahab, Mengenal Masyarakat Donggo (Cet. I; Bima : Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, 1882), h.  210. 

92
 M. Hilir Ismail, Kitab BO ; Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah 

Nusantara (Cet. I; Yogyakarta : Genta Press, 2009), h. 66. 
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Ma Kidi Di Woha Dou (bertanggungjawab di tengah komunitasnya), Dou Ma Ntau 

Ra Wara (Orang yang memiliki kekayaan), maja labo dahu (malu dan takut). 

Pengaruh penerapan Islam di Donggo memberikan dorongan kepada 

masyarakat Donggo untuk meningkatkan taraf hidupnya dan pengetahuannya tentang 

Islam
93

. Para orang sudah mulai sadar  bahwa betapa pentingnya Islam, mereka sudah 

mulai menyekolahkan anak-anaknya pada sekolah-sekolah yang bernuansa Islam 

seperti di pesantren-pesantren maupun madrasah-madrasah, rata-rata tingkat 

pendidikan masyarakat Donggo sudah sampai pada Strata 1 (S1). Baik yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi negeri ataupun swasta, mereka juga memilihkan 

anak-anaknya untuk masuk di perguruan tinggi Islam baik didalam wilayah Bima 

maupun di luar daerah seperti Makassar, Mataram, dan lainya. pendidikan merupakan 

hal yang dianggap sangat penting bagi masyarakat Donggo, itulah sebabnya para 

orang tua di Donggo khususnya berkerja keras untuk menyekolahkan anak-anaknya. 

Pendidikan awal yang diberikan orang tua terhadap anaknya sebelum menginjak 

bangku sekolah juga memberi pengaruh positif, dengan penanaman Islam tersebut, 

sehingga bisa mencetak generasi yang menjadi pejuang Islam
94

. Komitmen 

masyarakat Donggo pada umumnya tidak menginginkan anak-anak mereka sebagai 

generasi penerus mengalami hal serupa dengan orang tuanya, dimana terpaku dalam 

ketidak tahuan akan ilmu dan pengetahuan. Maka dari itu mereka ingin 

                                                             

93 Mahfud Yahya, Perkembangan Yayasan Islam Kabupaten Bima (Cet. I; Bima : Kantor 

Yayasan Islam Kabupaten Bima, 1971), h. 101. 

94 Soenyata Kartadarmadja, Sutrisno Kutoyo, Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah NTB 

(Cet. II; Jakarta :Balai Pustaka, 1978-1979), h. 81.   
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menyekolahkan anak-anak mereka hingga dapat meraih kesuksesan dan menjadi 

kebanggaan bagi keluarga. Alhasil ada yang menjadi PNS seperti Guru, Tentara, 

Polisi dan lainya. 

Dimasa modern hampir dipastikan tak seorangpun atau masyarakat dapat 

melepaskan diri dari pengaruh politik. Seseorang dapat mengalami dampak berbagai 

bentuk dan tahapan proses politik. Salah satu bentuk proses politik adalah konflik, 

kebijakan serta manipulasi sumber kekuasaan, dan lain-lain. Kesedihan menerima 

pengaruh dan kekuatan diri untuk menangkal atau menghindar dari pengaruh politik 

terhadap masyarakat. Keuntungan dapat diraih adalah mendorong masyarakat 

membuka diri terhadap politik. Kerugiannya menjadi motifasi bagi penolakan dan 

penghindaran terhadap pengaruh politik
95

. 

Pelaksanaan politik masyarakat diartikan sebagai keterlibatan masyarakat 

dalam proses politik sebagai dari realisasi dari hak politiknya yang diwadahi oleh 

kesempataan  dan kemampuan berpolitik
96

. 

Kehidupan politik di Kecamatan Donggo pada pada umumnya masih cukup 

dikatakan stabil dalam arti kata tidak sampai mempengaruhi jalannya roda 

pemerintahan, peredaran perekonomian, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 

maupun terhadap sendi-sendi kehidupan masyarakat pada umumnya. 

                                                             
95 Mahfud Yahya, Perkembangan Yayasan Islam Kabupaten Bima (Cet. I; Bima : Kantor 

Yayasan Islam Kabupaten Bima, 1971), h. 91. 

96
 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar Press, 

2004), h. 200.  
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Aspirasi politik masyarakat tersalurkan melalui partai politik yang ada yaitu 

banyak masyarakat Donggo yang bergabung dalam partai politik Islam seperti Partai 

Kesejahteraan Sosial (PKS), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) dan lain-lain, yang sebagian besar terdiri dari kalangan 

agamais
97

.  

Persaingan antara kekuatan politik satu dengan yang lain terlihat dinamis. 

Banyaknya masyarakat yang bergabung dengan partai politik Islam ini karena mereka 

menginginkan bahwa bagaimana Islam tetap dijadikan sebagai agama yang mengatur 

segala aktivitas kehidupan pada masyarakat Donggo dan Bima pada umumnya, 

sehingga Islam bisa tetap berjaya dan tetap diemban oleh kita semua
98

. 

                                                             
97

 Mahfud Yahya, Perkembangan Yayasan Islam Kabupaten Bima (Cet. I; Bima : Kantor 

Yayasan Islam Kabupaten Bima, 1971), h. 92. 

98
 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar Press, 

2004), h. 41. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Secara geografis, Donggo merupakan wilayah hamparan, berbukit serta 

pegunungan. Donggo mempunyai luas wilayah 17,250 km
2
 dan terdiri dari 8 Desa. 

Donggo mempunyai batas-batas wilayah administrasi antara lain: Sebelah Utara 

berbatasan dengan Kabupaten Dompu, Sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Bolo, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Soromandi dan 

Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Lindung. 

 Secara Demografis orang Donggo memiliki karakteristik yang cukup unik, 

masyarakat Donggo memiliki struktur penduduk yang heterogen dan didominasi 

oleh masyarakat Bima (orang Bima), Jawa, Sumba dan Flores serta kelompok etnis 

lainnya yang hidup secara berdampingan dengan damai. Kondisi sosial ekonomi 

masyarakat Donggo sebagian besar adalah petani, serta kondisi sosial budaya dan 

agama masyarakat masih percaya pada arwah atau roh nenek moyang yaitu 

kepercayaan yang disebut marafu (animisme).  

2. Islam masuk di Bima di perkirakan pada abad ke-17 M yaitu sekitar tahun 

1618 M/1028 H atau bertepatan pada bulan Jumadil Awal namun pada saat itu Islam 

belum terlalu banyak yang mengetahuinya dan setelah kesultanan Bima terbentuk 

pada tahun 1640an, dan Islam di jadikan sebagai agama resmi Negara, mulai pada 

saat itulah Islam di bawa dan di sebarkan di Donggo sultan mengirim beberapa 
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orang guru agama atau mubaliq yang memiliki kemampuan yang cukup dalam 

berdakwah dan menyebarkan Islam diantaranya yang bernama Ustadz A. Rahman 

Bandung alumni Darul Ulum Mekah dan Abdul Kasim alumni Darul Tarbiyah 

Bima, dia seorang lebe nae mbala (imam mesjid) di Donggo dan sebagai petugas 

khusus dari yayasan Islam Kabupaten Bima serta banyak sekali ulama lain yang 

berperan menyebarkan Islam di Donggo, pada awalnya masyarakat Donggo tidak 

mau menerima Islam, karena mereka masih menganut kepercayaan lama yang 

disebut marafu (percaya pada arwah nenek moyang) dan tidak mau meninggalkan 

kepercayaan mereka, namun lama-kelamaan mereka mulai memeluk Islam karena 

Islam merupakan agama yang damai, Islam pertama diterima oleh seorang Ncuhi 

(kepala suku), yang memimpin di daerah Donggo yang bernama La Ntehi, dia 

diperkirakan lahir pada tahun 1590 M, dan menerima Islam ketika dia berumur ± 50 

tahun, setelah itu masyarakat Donggo juga memeluk Islam mengikuti pemimpin 

mereka.  

 Islam juga berkembang dengan baik di Donggo yaitu ditandai dengan adanya 

organisasi-organisasi Islam di Donggo seperti NU (Nahdatul Ulama), Muhamadiyah, 

dan lain-lain. Telah sekian banyak para sarjana asli Donggo, yang umumnya 

menimba ilmu di luar daerah seperti di Makassar, Mataram atau bahkan ke kota-kota 

di pulau Jawa seperti Bandung, Yogyakarta, Jakarta dan lain-lain. Demikian juga 

halnya dengan teknologi, yang akhirnya merubah pola hidup mereka seperti halnya 

dalam penggarapan sawah, kendaraan sampai alat-alat elektronik. Masyarakat 
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Donggo juga banyak yang menjadi para penyiar agama Islam seperti Da’I, mubaliq, 

dan lain-lain. 

3. Islam memberi pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat Donggo, hal 

itu ditandai dengan banyaknya peninggalan Islam di Donggo seperti Masjid, 

Musholah, TPA, dan lain-lain. Penerapan hukum Islam di Donggo juga memberikan 

dampak positif bagi masyarakat Donggo, artinya dalam memecahkan permasalahan 

masih ada diantara mereka yang mempergunakan cara-cara musyawarah melalui 

lembaga adat (hukum adat). Struktur Pemerintahan diganti berdasarkan Majelis 

Hadat yang terdiri atas unsur Hadat, unsur Sara dan Majelis Hukum yang 

mengemban tugas pelaksanaan hukum Islam. Misalnya masalah yang menyangkut 

kehidupan masyarakat pada umumnya seperti Perampokan, Pencurian, Pemerkosaan 

dan lain-lain. 

B. Implikasi 

Penulisan skripsi ini diharapkan mampu untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang sejarah dan Islam, memberikan pemahaman kepada kita bahwa 

setiap daerah di dunia ini memiliki sikap yang berbeda dalam menerima Islam 

walaupun Islam dibawa dengan cara yang sama yaitu dengan dakwah, seperti halnya 

daerah Bima khususnya Kecamatan Donggo, karena penulisan skripsi ini di susun 

berdasarkan hasil penelitian dan observasi selama di lapangan. Dengan adanya skripsi 

ini yang berjudul Islamisasi di Donggo, dapat menambah wawasan mahasiswa 

lainnya dan sebagai acuan dalam penulisan skripsi sejarah murni. 
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